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ABSTRAK 
 
HARDIANSYAH PAHLAWAN. Analisis Pengaruh Biaya Dana (cost of fund) 
Giro, Tabungan, dan Deposito terhadap Rentabilitas Bank Persero BUMN 
Indonesia. (dibimbing oleh Dr. H. Rahman Laba, SE., MBA dan Fauzi R. Rahim, 
SE., M.Si). 
  Untuk mengetahui besarnya Biaya Dana (cost of fund) Giro, Tabungan, 
dan Deposito, serta Berapa besar Pengaruh Biaya Dana (cost of fund)(X) terhadap 
Rentabilitas (Y) pada Bank Persero BUMN di Indonesia. Teknik Penelitian yang 
digunakan dalam Penelitian ini adalah analisis regresi berganda, analisis korelasi 
(r), analisis determinasi (r
2
), serta pengujian hipotesis dengan menggunakan 
ANOVA atau uji-F dan uji-t. 
 Dari hasil penelitian Regresi berganda diperoleh persamaan regresi 
berganda yaitu : Y^=0,058-3,170X1-0,303X2-0,143X3 dari persamaan regresi 
tersebut, dapat diketahui bahwa koefisien intercept (a) dari persamaan di atas 
adalah sebesar 0,058 yang berarti angka tersebut menunjukkan tingkat rentabilitas 
(ROA) yang diperoleh oleh bank bila tingkat biaya dana (cost of fund) tetap, dari 
persamaan di atas juga dapat diketahui bahwa setiap peningkatan tingkat biaya 
dana giro (COF Giro)(X1) sebesar 1 persen , maka rentabilitas (ROA)(Y) akan 
mengalami penurunan  sebesar -3,170, jika setiap kenaikan tingkat biaya dana 
tabungan (COF Tabungan) (X2) sebesar 1 persen , maka rentabilitas (ROA)(Y) 
akan mengalami penurunan sebesar -0,303, setiap kenaikan tingkat biaya dana 
deposito (COF Deposito) (X3) sebesar 1 persen , maka rentabilitas (ROA)(Y) akan 
mengalami penurunan  sebesar -0,143. 
 Hasil korelasi (r) = 0,663 menujukkan bahwa terjadi korelasi, artinya jika 
terjadi perubahan pada COF Giro, COF Tabungan, dan COF Deposito maka 
tingkat ROA itu akan berupah pula. Nilai 0,663 (berada diantara 0,5 – 0,75) 
menunjukkan adanya hubungan antara variable X dan Y yang kuat.   
 Sedangkan kontribusi rasio aktivitas dapat dilihat melalui nilai koefisien 
determinasi R
2
 = 0,440 artinya besarnya pengaruh biaya dana giro (COF giro), 
biaya dana tabungan (COF Tabungan), dan biaya dana deposito (COF Deposito) 
terhadap perubahan rentabilitas (ROA) adalah 44%. Adapun sisanya sebesar 56% 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
 Dari hasil perhitungan ANOVA atau analisis uji-F Fhitung= 4,187. 
Sementara itu nilai pada tabel distribusi nilai F pada taraf kesalahan 5% adalah 
3,24. Sehingga menghasilkan Fhitung 4,187 > F tabel 3,24 dengan tingkat signifikansi 
0,023 artinya ada pengaruh linear antara COF Giro, COF tabungan, dan COF 
deposito dengan Rentabilitas (ROA). 
 Dari hasil perhitungan analisis uji-t, untuk biaya dana giro (COF Giro)(X1) 
diperoleh t hitung -2,541 dengan probabilitas (Sig.) sebesar 0,022 < 0,05 tingkat 
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signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara biaya dana giro (COF Giro)(X1) secara parsial 
terhadap rentabilitas (ROA)(Y), untuk biaya dana tabungan (COF Tabungan) (X2) 
diperoleh t hitung sebesar -2,675 dengan probabilitas (Sig.) sebesar 0,017 < 0,05, 
tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya dana tabungan (COF Tabungan) 
(X2) secara parsial terhadap rentabilitas (ROA)(Y), dan untuk biaya dana deposito 
(COF Deposito) (X3) diperoleh t hitung sebesar -1,501 dengan probabilitas (Sig.) 
sebesar 0,153 > 0,05 tingkat signifikansinya lebih besar dari 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya dana 
Deposito (COF Deposito) (X3) secara parsial terhadap rentabilitas (ROA)(Y). 
Dengan demikian dari hasil pengujian tersebut hipotesis yang menduga adanya 
pengaruh biaya dana(cost of fund) terhadap rentabilitas (ROA) secara simultan 
diterima, dan secara parsial biaya dana giro (COF Giro) dan biaya dana tabungan 
(COF Tabungan) terhadap rentabilitas (ROA) memiliki pengaruh yang signifikan 
dan untuk biaya dana Deposito (COF Deposito) tidak menunjukkan pengaruh 
yang signifikan terhadap terhadap rentabilitas (ROA). 
 
Kata Kunci : Biaya Dana, Giro, Tabungan, Deposito dan ROA 
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ABSTRACT  
 
 
HARDIANSYAH PAHLAWAN. Influence Cost of Funds Demand deposits, 
Savings, and Deposits toward Rentability of state-owned Corporation Bank in 
Indonesia. (Led by Dr. H. Rahman Laba, SE., MBA and Fauzi R. Rahim, SE., 
M.Si). 
  To find out the amount of Cost of funds Demand deposits, Savings and 
Deposits, and Funds How much influence costs (cost of funds) (X) to Rentability 
(Y) on the state-owned Corporation Bank in Indonesia. The research techniques 
used in this study is multiple regression analysis, correlation analysis (r), the 
analysis of determination (r2), as well as testing the hypothesis by using ANOVA 
or F-test and t-test.  
 From the research results obtained by multiple regression , multiple 
regression equation is: Y^=0,058-3,170X1-0,303X2-0,143X3 of the regression 
equation, it can be seen that the intercept coefficient (a) of the above equation is 
equal to 0.058, which means the figure shows the level of Rentability (ROA) is 
obtained by the bank when the cost of funds, fixed, from the above equation can 
also be known that any increase in the cost of funds accounts (COF Demand 
deposits) (X1) by 1 percent, the Rentability (ROA) (Y) will be decreased by -
3.170, if any increase in the level of cost savings funds (COF savings) (X2) by 1 
percent, the Rentability (ROA) (Y) will be decreased by -0.303, any increase in 
the cost of deposit funds (COF deposits) (X3)  by 1 percent, the Rentability 
(ROA) (Y) will be decreased by -0.143. 
 The results of correlation (r) = 0.663 shows that there is a correlation, 
meaning that if there is a change in the COF Demand deposits, COF Savings, and 
the level of ROA COF deposits will be paid anyway. Value of 0.663 (in between 
0.5 to 0.75) showed no association between variables X and Y are strong. 
 While the contribution ratio of the activity can be seen through the 
coefficient of determination R2 = 0.440 means that the amount of influence the 
cost of funds accounts (COF Demand deposits), cost savings funds (COF 
Savings), and the cost of deposit funds (COF deposits) to changes in Rentability 
(ROA) was 44%. As for the rest 56% influenced by other factors. 
 From the calculated ANOVA F-test or analysis F Count = 4.187. 
Meanwhile, the distribution of values in the table F value at 5% error level is 3.24. 
Resulting in F count 4.187> F table 3.24 with a significance level of 0.023 means 
that there is a linear effect between the COF Demand deposits, COF savings, and 
COF deposits with Rentability (ROA). 
 From the calculated t-test analysis, for the cost of funds accounts (COF 
Demand deposits) (X1) is obtained with Rentability t count -2.541 (Sig.) for 0.022 
<0.05 level of significance less than 0.05. It can be concluded that there was a 
significant effect between the cost of funds accounts (COF Demand deposits) 
(X1) partially with respect to Rentability (ROA) (Y), for cost savings funds (COF 
Savings) (X2) obtained t count equal to the Rentability of -2.675 (Sig.) for 0.017 
<0.05, significance level of less than 0.05. It can be concluded that there was a 
significant effect of cost savings funds (COF Savings) (X2) partially with respect 
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to Rentability (ROA) (Y), and for the cost of deposit funds (COF deposits) (X3) 
obtained t count equal to the probability of -1.501 (Sig.) of 0.153> 0.05 level of 
significance greater than 0.05. It can be concluded that there was no significant 
effect between the cost of funds of Deposit (Deposit COF) (X3) partially with 
respect to profitability (ROA) (Y). Thus the results of testing the hypothesis of a 
suspect to the influence of the cost of funds (cost of funds) to Rentability (ROA) 
simultaneously accepted, and partially fund the cost of demand deposits (COF 
Giro) and cost savings funds (COF Savings) to profitability (ROA) have a 
significant effect for the cost of funds and time deposits (time deposits COF) do 
not show a significant effect on Rentability (ROA). 
 
 
Keywords : Cost of Funds, Demand deposits, Savings, Deposits, and ROA  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang Masalah 
Sejak satu dasawarsa belakangan ini, industri perbankan sebagai 
lembaga perantara merupakan industri yang paling mengalami perkembangan 
yang cukup pesat, baik dari sisi volume usaha, mobilisasi dana masyarakat 
maupun pemberian kredit. Keadaan seperti ini dimungkinkan sebagai akibat 
dari deregulasi dalam dunia perbankan yang dilakukan oleh pemerintah 
melalui Bank Indonesia (BI) pada 1 Juni 1983. Deregulasi di bidang 
perbankan pada tahun tersebut sungguh sangat memengaruhi pola dan strategi 
manajemen bank, baik di sisi pasiva maupun aktiva bank. Situasi yang  
seperti demikian, memaksa perbankan harus lebih kreatif dan inovatif dalam 
mengembangkan dan memperoleh sumber-sumber dana baru. 
Dengan liberalisasi di sektor perbankan tersebut, maka industri 
perbankan dapat membuka hambatan yang sebelumnya menimbulkan tekanan 
pada sektor dan sistem keuangan secara menyeluruh, sehingga menyebabkan 
perkembangan yang sangat pesat dengan persaingan yang semakin ketat 
dalam bisnis perbankan di Indonesia. Dampak deregulasi di sektor perbankan 
telah mengakibatkan bertambahnya jumlah bank, dan berdampak pada 
persaingan yang semakin meningkat untuk menarik dana dari masyarakat 
sebanyak-banyaknya dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang 
membutuhkan baik untuk tujuan meningkatkan produksi maupun konsumsi 
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masyarakat. Bagi sebuah bank, dana merupakan persoalan yang paling utama, 
karena tanpa dana bank tidak berfungsi sama sekali. 
Sumber dana perbankan sebagian besar dihimpun dari dana masyarakat 
dan merupakan sumber dana yang paling diandalkan oleh bank. Hampir 80% 
sampai 90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank merupakan dana pihak 
ketiga baik berasal dari pemerintah, dunia usaha maupun masyarakat pada 
umumnya, sedangkan sisanya merupakan modal sendiri dan cadangan modal. 
Dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat biasanya dalam bentuk giro, 
tabungan dan deposito. 
Agar menarik minat masyarakat untuk menyimpan uang di bank, maka 
pihak perbankan harus memberikan rangsangan berupa balas jasa yang akan 
diberikan kepada nasabah. Balas jasa tersebut dapat berupa bunga, bagi hasil, 
hadiah, pelayanan, atau balas jasa lainnya. Semakin tinggi balas jasa yang  
diberikan, akan menambah minat masyarakat untuk menyimpan uangnya. 
Oleh karena itu pihak perbankan harus memberi berbagai rangsangan dan 
kepercayaan sehingga masyarakat berminat untuk menanamkan dananya. 
Usaha bank untuk menghimpun dana dalam bentuk simpanan (deposit) sangat 
menentukan pertumbuhan bank, sebab volume dana yang berhasil dihimpun 
atau disimpan tentunya akan menentukan pula volume dana yang dapat 
dikembangkan oleh bank tersebut dalam bentuk penanaman dana yang 
menghasilkan, yaitu berupa bunga, sehingga dari selisih bunga tersebut bank 
memperoleh keuntungan. 
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Tabel 1.1 
Komposisi Dana Pihak Ketiga yang dihimpun oleh Bank Persero BUMN di Indonesia (Giro, Tabungan, dan Deposito dalam jutaan) 
Bank Tahun Giro Tabungan Deposito Total Giro (%)  Tabungan(%) Deposito(%) 
BRI 
 
 
 
 
2006  Rp  27.864.092   Rp     58.307.624   Rp      38.294.731  Rp    124.466.447 22,39 46,85 30,77 
2007  Rp  37.145.735   Rp     72.268.811   Rp      56.060.710  Rp    128.329.521 28,94 56,31 43,68 
2008  Rp  39.912.228  Rp     88.063.237   Rp      73.519.757  Rp    201.495.222 19,81 43,70 36,49 
2009  Rp  49.393.060   Rp   104.118.731   Rp    100.040.869  Rp    253.552.660 19,48 41,06 39,45 
2010  Rp  77.048.697  Rp   125.197.518  Rp    126.309.586 Rp    328.555.801 23,45 38,10 38,44 
BNI 
 
 
 
 
2006  Rp  36.050.997   Rp     38.518.978   Rp      61.658.900  Rp    136.228.875 26,46 28,27 45,26 
2007  Rp  43.101.048   Rp     48.148.282   Rp      55.174.916  Rp    146.424.246 29,43 32,88 37,68 
2008  Rp  42.175.269   Rp     52.361.079   Rp      68.789.053  Rp    163.325.401 25,82 32,06 42,12 
2009  Rp  44.527.314   Rp     58.788.764   Rp      87.418.637  Rp    190.734.715 23,34 30,82 45,83 
2010  Rp  47.738.966  Rp     64.235.149  Rp      77.265.711 Rp    189.239.826 23,52 33,94 40,82 
BTN 
 
 
 
 
2006  Rp    1.638.259   Rp       6.056.996   Rp      13.899.957  Rp      21.595.212 7,59 28,04 64,37 
2007  Rp    2.245.192   Rp       7.156.134   Rp      14.785.769  Rp      24.187.095 9,28 29,59 61,13 
2008  Rp    2.853.248   Rp       7.375.199   Rp      21.278.993  Rp      31.507.440 9,56 23,41 67,53 
2009  Rp    7.364.281   Rp       8.940.964   Rp      23.910.826  Rp      40.216.071 18,31 22,23 59,45 
2010  Rp    5.035.952  Rp     10.591.260  Rp      29.513.925 Rp      45.141.137 11,16 23,46 65,38 
Mandiri 
 
 
 
 
2006  Rp  48.812.753   Rp     60.303.561  Rp      96.591.234  Rp    205.707.548 23,73 29,31 46,95 
2007  Rp  67.010.951   Rp     85.358.814   Rp      94.985.258  Rp    247.355.023 27,09 34,51 38,40 
2008  Rp  66.907.749   Rp     89.610.718   Rp    117.047.354  Rp    273.565.821 24,46 32,76 42,78 
2009  Rp  69.862.562   Rp   106.449.859   Rp    123.409.519  Rp    299.721.940 23,31 35,52 41,17 
2010  Rp  68.287.253  Rp   123.956.607  Rp    145.144.049 Rp    337.387.909 20,24 36,74 43,02 
                  Sumber: Laporan Keuangan Publikasi Bank Indonesia
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Pada tabel 1.1 dicantumkan besarnya dana pihak ketiga yang berhasil 
dihimpun oleh bank persero BUMN di Indonesia selama periode tahun 2006 
sampai 2010, serta besarnya persentase kontribusi dana dari Giro, Tabungan 
dan Deposito. 
 Secara ekonomis, suatu perusahaan didirikan pada umumnya untuk 
mendapatkan keuntungan. Begitu juga dengan bank, sebagai lembaga 
keuangan bank berperan melaksanakan tugas-tugas keuangannya. 
Sehubungan dengan tugas-tugasnya tersebut, bank berhak mendapatkan 
imbalan atas jasa-jasanya yang berupa keuntungan atau laba. Keuntungan 
merupakan potensi bagi perusahaan untuk menjaga kontinuitas 
operasionalnya bahkan perkembangan hidupnya. 
Tingginya kepercayaan masyarakat terhadap suatu bank akan 
menjadikan nilai plus bagi sebuah bank yang akan berpengaruh pada 
besarnya laba yang dapat dihasilkan oleh bank yang bersangkutan, sehingga 
kemampuan bank untuk menghasilkan laba akan menjadi tinggi. 
Selain itu untuk menarik minat masyarakat untuk menyimpan uang di 
bank faktor penting yang perlu diperhatikan adalah penentuan harga yaitu 
bunga. Besarnya bunga yang ditawarkan untuk simpanan akan berpengaruh 
terhadap bunga pinjaman dan hal ini juga akan memengaruhi keuntungan 
bank karena pendapatan bank yang utama diperoleh dari selisih antara bunga 
simpanan dengan bunga pinjaman. 
Tingkat bunga kredit yang ditetapkan oleh bank biasanya lebih besar 
dibandingkan tingkat bunga yang diberikan kepada nasabah yang 
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menempatkan dana di bank. Tingkat bunga kredit yang dibebankan bank 
kepada debitur merupakan pendapatan bagi bank. Bila bank dapat menutup  
biaya yang harus dipikulnya dan menghasilkan laba, maka bank dapat tumbuh 
dengan sehat. Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa setiap 
kegiatan bank memiliki tujuan, salah satunya adalah meminimumkan biaya 
dana yang diperolehnya dan memaksimumkan pendapatan. Untuk itu bank 
perlu mengatur sedemikian rupa sehingga tujuannya itu bisa tercapai. Biaya 
dana dapat diminimumkan oleh bank dengan cara meningkatkan 
penghimpunan dana yang memiliki biaya murah, seperti giro atau tabungan. 
Biaya dana yang minimum akan mempermudah bank menetapkan tingkat 
bunga kredit yang mampu bersaing di pasar. Suku bunga kredit yang terlalu 
tinggi akan membawa dampak kurang baik terhadap bank, karena debitur 
akan mencari bank lain yang mampu menawarkan bunga kredit yang relative 
lebih rendah. 
Penentuan tingkat bunga kredit yang akan ditawarkan tergantung pada 
tingkat suku bunga simpanan yang diperoleh bank tersebut. Di mana tingkat 
suku bunga simpanan merupakan biaya dana, yaitu biaya yang harus 
dikeluarkan oleh bank untuk setiap rupiah dana yang berhasil dihimpunnya 
dari berbagai sumber sebelum dikurangi dengan giro wajib minimum. 
Sedangkan untuk menentukan suku bunga kredit, biaya dana harus dikurangi 
dengan likuiditas wajib yang harus dipelihara oleh bank. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa biaya dana 
merupakan harga pokok bank dalam menentukan harga jual produknya. 
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Dengan mengetahui besarnya biaya dana yang sesungguhnya dikeluarkan 
bank, maka bank akan dapat melakukan perhitungan suku bunga kredit yang 
wajar sehingga bank tetap dapat memperoleh keuntungan.  
Dengan mengetahui jumlah biaya dana sesungguhnya yang dikeluarkan 
bank untuk suatu sumber dana, maka akan dapat diketahui berapa 
keseimbangan besarnya keuntungan yang diperoleh dengan risiko yang 
mungkin dihadapi dalam usaha memaksimalkan hasil operasi bank. 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian serta membahas masalah tersebut dalam rangka 
menyusun skripsi, dengan memberikan judul skripsi sebagai berikut : 
“Analisis Pengaruh Biaya Dana (cost of fund) Giro, Tabungan, dan 
Deposito terhadap Rentabilitas  pada Bank Persero BUMN di Indonesia” 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan maka 
penulis merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian adalah 
sebagai berikut : 
1.  Biaya Dana (cost of fund) seberapa besar? 
2. Apakah Biaya Dana (cost of fund) Giro, Tabungan, dan Deposito 
berpengaruh signifikan terhadap Rentabilitas pada Bank Persero BUMN di 
Indonesia?” 
1.3.  Batasan Masalah 
Pembatasan masalah diperlukan agar permasalahan yang ada tidak 
meluas. Pembatasan masalah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Referensi waktu yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada 
periode tahun 2006 sampai dengan 2010 
2. Biaya dana atau Cost of Fund (COF) Menurut Ismail (2010), biaya dana 
merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka menghimpun 
dana pihak ketiga. Artinya, bank akan menghitung biaya yang 
dikeluarkan atas setiap dana yang berhasil dihimpunnnya dari berbagai 
sumber dana setelah diperhitunghkan adanya cadangan dana yang wajib 
dipelihara oleh setiap bank. Setiap jenis sumber dana memiliki suku 
bunga yang berbeda-beda. Oleh karena itu, tinggi rendahnya biaya dana 
rata-rata tergantung pada komposisi sumber dana yang berhasil 
dihimpun.  
3. Rentabilitas bank dengan analisis return on asset (ROA) Rasio ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan atau laba keseluruhan. 
1.4.  Tujuan Penelitian 
Dalam suatu penelitian ada tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh 
peneliti. Tujuan ini tidak dilepas dari permasalahan yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui besarnya Biaya Dana (cost of fund) Giro, Tabungan, 
dan Deposito pada Bank Persero BUMN di Indonesia periode 2006-
2010. 
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2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Biaya Dana (cost of fund) Giro, 
Tabungan, dan Deposito pada Bank Persero BUMN di Indonesia periode 
2006-2010. 
1.5. Manfaat Penelitian 
Adanya suatu penelitian diharapkan memberikan manfaat yang 
diperoleh terutama bagi bidang ilmu yang diteliti. Manfaat yang diperoleh 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi penulis 
Skripsi ini diharapkan dapat memberi tambahan wawasan dan 
pengetahuan mengenai manajemen keuangan bank khususnya masalah 
pengaruh biaya dana bank (cost of fund) terhadap rentabilitas. 
2. Bagi Bank Persero BUMN di Indonesia 
Penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan saran dan 
masukan yang membangun mengenai biaya dana (cost of fund) yang 
akan memengaruhi rentabilitas bank tersebut. 
3. Bagi pihak lain 
Skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang tertarik 
pada masalah mengenai biaya dana atau cost of fund (COF) serta 
rentabilitas. 
1.6.Sistematika Penulisan 
Dalam setiap penyusunan skripsi tentunya tidak akan mungkin terlepas 
dari adanya suatu sistematika untuk memudahkan pemahaman maupun 
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penelahaan terhadap isi skripsi. Berikut akan penulis sampaikan sistematika 
skripsi yang terdiri dari lima bab. Adapun susunannya adalah sebagai berikut 
:BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang : latar belakang masalah yang merupakan 
uraian tentang aspek-aspek yang diungkapkan berupa fenomena-fenomena 
yang menjadi masalah penelitian, perumusan masalah yang merupakan 
pertanyaan penelitian yang didasarkan pada ruang lingkup permasalahan yang 
diteliti, pembatasan masalah yang diperlukan agar permasalahan yang ada 
tidak akan meluas, tujuan penelitian dan manfaat penelitian merupakan 
jawaban terhadap rancangan yang akan dikaji dalam penelitian, metode 
penelitian menjelaskan mengenai cara yang digunakan dalam melakukan 
penelitian, dan yang terakhir sistematika skripsi yang berisi garis besar skripsi 
ini. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Dalam bab ini diuraikan tentang tinjauan pustaka yang berhubungan 
dengan objek penelitian. Dalam menganalisis permasalahan yang akan diulas 
yaitu pengaruh cost of fund (COF) terhadap rentabilitas. Secara keseluruhan 
terdiri dari : tinjauan umum tentang bank, dana bank, biaya dana bank, dan 
rentabilitas bank. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini diuraikan tentang : kerangka berfikir, hipotesis, jenis 
penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, jenis data, teknik 
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pengumpulan data dan pengolahan data, serta rencana analisis data dan teknik 
analisis data. 
BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Dalam bab ini diuraikan tentang gambaran umum perusahaan yang 
diteliti dalam hal ini bank persero BUMN yang ada di Indonesia. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini diuraikan tentang : analisis dan interpretasi data, analisis 
hasil penelitian pengaruh cost of fund (COF) terhadap rentabilitas dan 
pembahasan hasil. 
BAB V PENUTUP 
Dalam bab ini diuraikan tentang : simpulan yang berisi kesimpulan 
yang telah teruji dalam penelitian, keterbatasan penelitian dan saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Pengertian Bank 
Menurut Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan 
Undang- Undang nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan, menyatakan bahwa 
bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. Bank merupakan lembaga perantara keuangan yang memberikan jasa-
jasa keuangan baik kepada unit surplus, yaitu pihak-pihak yang memiliki 
kelebihan dana maupun kepada unit defisit, yaitu pihak-pihak yang 
memerlukan dana. 
Sedangkan pengertian bank menurut Siamat (1993: 21) yaitu: Bank 
adalah lembaga keuangan yang berdasarkan peraturan perundangan dapat 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
2.1.1.  Fungsi Bank 
 Secara umum fungsi bank adalah mengimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali kepada masyarakat untuk bebagai tujuan / perantara 
(financial Intermediary) secara lebih khusus fungsi bank adalah sebagai berikut 
:  
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1. Agent Of Trust 
 Dasar utama kegiatan perbankan adalah tust atau kepercayaan baik dalam 
hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana, masyarakat akan mau 
menitipkan dananya di bank apabila di landasi oleh unsur di salah satu gunakan 
bank, uangnya akan dikelola dengan baik, bank tidak akan bankrut dan juga 
percaya bahwa pada saat yang telah diizinkan masyarakat dapat menarik 
kembali simpananya di bank, pihak bank sendiri mau menempatkan atau 
menyalurkan danaya pada debitur atau masyarakat apabila di landasi unsure 
kepercayaan. Pihak bank percaya bahwa debitur mempunyai niat baik, untuk 
mengembalikan pinjaman beserta kewajiban lainya pada saat jatuh tempo. 
2. Agent Of Development 
 Sektor dalam kegiatan perekonomian masyarakat yaitu sector moneter dan 
sector riil tidak dapat dipisahkan. Kedua sector tersebut berinteraksi saling 
mempengaruhi satu sama lain sektor riil tidak dapat bekerja dengan baik 
apabila sektor moneter tidak dapat bekerja dengan baik pula. Tugas bank 
sebagai penghimpun dan penyalur  dana sangat di perlukan untuk kelancaran 
kegiatan sektor perekonomian riil. Kegiatan bank tersebut memungkinkan 
masyarakat mau investasi, distribusi dan juga konsumsi barang-barang dan juga 
jasa, mengingat semua kegiatan investasi-distribusi konsumsi saling berkaitan 
dengan penggunaan uang. Kelancaran kegiatan investasi-distribusi-konsumsi 
ini tidak lain adalah kegiatan pembangunan ekonomi. 
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3. Agent Of Servis 
 Di samping melakukan kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana 
bank juga memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang lain kepada 
masyarakat. Jasa perbankan yang di tawarkan anataran lain berupa jasa 
pemindahan uang (teranfer), jasa penagihan (inkaso), jasa kliring, jasa 
penjualan valuta asing, jasa save deposito, travelers cheque, bank card, letter of 
credit bank garansi. 
2.2. Dana Bank 
2.2.1. Pengertian Dana Bank 
Dana bank adalah uang tunai yang dimiliki Bank ataupun aktiva 
lancar yang dikuasai bank dan setiap waktu dapat diuangkan.(Kasmir:2007) 
2.2.2. Manajemen Dana Bank 
Menurut Muchdarsyah Sinungan (2000) Manajemen Dana Bank 
adalah sebagai suatu proses pengelolaan penghimpunan dana-dana 
masyarakat ke dalam bank dan pengalokasian dana-dana tersebut bagi 
kepentingan bank dan masyarakat pada umumnya serta pemupukannya 
secara optimal melalui penggerakan semua sumber dana yang tersedia demi 
mencapai tingkat rentabilitas yang memadai sesuai dengan batas ketentuan 
peraturan yang berlaku. 
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2.2.3. Sumber Dana Bank 
Dana-dana bank yang digunakan sebagai modal operasional memiliki 
3 sumber, yaitu : 
2.2.3.1 Dana dari Modal Sendiri (Dana Pihak ke-1) 
Dana dari modal sendiri adalah dana yang berasal dari para pemegang 
saham bank, yakni pemilik bank. Dalam Neraca Bank, dana sendiri tertera 
dalam Rekening Modal dan Cadangan yang tercantum pada sisi Pasiva 
(Liabilities) 
Dana modal sendiri terdiri dari beberapa bagian (Pos), yaitu : 
1. Modal yang disetor, yaitu jumlah uang yang disetor secara efektif 
oleh para pemegang saham pada saat bank berdiri.Biasanya modal 
setoran pertama dari para pemilik bank (pemegang saham atau 
stockholders) sebagian digunakan bank untuk saran perkantoran, 
peralatan kantor dan promosi untuk menarik minat masyarakat. 
2. Cadangan-cadangan, Menurut Kuncoro dan Suharjo (2002) yaitu 
sebagian dari laba bank yang disisihkan dalam bentuk cadangan modal 
dan cadangan lainnya yang digunakan untuk menutup timbulnya 
resiko yang akan terjadi dikemudian hari. 
3. Laba yang ditahan (Retained Earnings), yang seharusnya milik para 
pemegang saham, tetapi oleh mereka sendiri diputuskan untuk tidak 
dibagikan dan dimasukkan kembali dalam modal kerja (working 
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capital). Biasanya Retained Earnings digunakan untuk memperkuat 
posisi Cash Reserve atau untuk pertambahan Loanable Funds. 
Bila kita amati perkembangan dari neraca bank (sebelah pasiva), 
maka perubahan dana sendiri akan terlihat pada pos-pos cadangan dan 
laba ditahan, sedangkan pada modal yang disetor tidak mengalami 
perubahan karena modal tersebut disetor hanya sekali pada saat 
berdirinya bank tersebut. 
Melalui kenaikan pos cadangan & laba ditahan,  maka dapat 
dijadikan indikasi tentang kemajuan bank tersebut yang berarti 
kepercayaan masyarakat bertambah baik dan bank telah dapat 
menempatkan dirinya dalam posisi yang diterima bahkan dibutuhkan 
masyarakat luas. 
2.2.3.2 Dana Pinjaman dari Pihak Luar (Dana Pihak ke-2) 
Dana dari pihak ke-2 ini yaitu pihak yang memberikan pinjaman dana 
pada bank yang terdiri dari 4 pihak, yaitu : 
1. Pinjaman dari Bank-bank lain (Call Money) 
Yaitu pinjaman harian antar bank. Pinjaman ini diminta bila ada 
kebutuhan mendesak yang perlukan bank. Call money mempunyai 
jangka waktu pendek ( antara 1 hari – 1 bulan), bahkan ada yang 
pengembaliannya hanya 1 malam, yang dikenal dengan “overnight 
call money”. 
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2. Pinjaman dari Bank atau Lembaga Keuangan lainnya di luar negeri 
  Biasanya berbentuk pinjaman jangka menengah dan panjang. 
Realisasi pinjaman ini biasanya harus melalui persetujuan Bank 
Indonesia, dimana secara tidak langsung Bank Indonesia selaku Bank 
Sentral ikut serta mengawasi pelaksanaan pinjaman tersebut demi 
menjaga solvabilitas bank tersebut. 
3. Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) 
Kadangkala tidak benar-benar berbentuk pinjaman atau kredit, 
tapi lebih banyak berbentuk Surat Berharga yang dapat 
diperjualbelikan sebelum jatuh tempo. Misalnya : berbentuk Sertifikat 
Bank atau Depostito on call dengan jangka waktu melebihi 3 bulan 
dan dapat diperpanjang kembali tanpa mengeluarkan sertifikat baru. 
4. Pinjaman dari Bank Sentral (Bank Indonesia) 
Untuk membiayai usaha-usaha masyarakat yang tergolong 
prioritas apalagi yang berprioritas tinggi seperti kredit investasi pada 
sektor penting.  
2.2.3.3 Dana dari Masyarakat (Dana Pihak ke-3) 
Bank adalah pelayan masyarakat dan wadah perantara keuangan 
masyarakat. Karena bank harus selalu berada di tengah masyarakat agar 
arus uang dari masyarakat yang kelebihan dana dapat ditampung dan 
disalurkan pada masyarakat yang kekurangan dana. 
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Dana-dana masyarakat yang disimpan dalam bank adalah merupakan 
sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank dan terdiri dari 3 
jenis, yaitu : 
1. Rekening Giro (Demand Deposits)   
Giro adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan mempergunakan 
cek, surat perintah pembayaran lainnya atau dengan cara 
pemindahbukuan. 
Dalam pelaksanaan tata usaha Giro dilakukan melalui suatu 
rekening yang disebut Rekening Koran. Rekening ini digunakan 
juga untuk menatausahaan kredit yang juga diberikan melalui 
rekening Koran. 
Rekening atas nama Nasabah terbagi menjadi 2 golongan, 
yaitu Rekening Perorangan dan Rekening atas Nama suatu Badan 
Organisasi. 
2. Tabungan (Serving)   
Tabungan adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu. 
Ada 4 macam tabungan yang diselenggarakan oleh Bank, 
yaitu: 
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1. Tabungan Pembangunan Nasional (Tabanas) 
Tabanas adalah bentuk tabungan yang tidak terikat oleh 
jangka waktu dengan syarat penyetoran dan pengambilan, yang 
untuk pertamakalinya diatur tahun 1971. Tabanas terdiri dari : 
1.1.Tabanas Umum, yaitu tabanas yang berlaku bagi 
perorangan yang dilaksanakan secara sendiri-sendiri oleh 
penabung yang bersangkutan. 
1.2 Tabungan Pemuda, Pelajar dan Pramuka (Tappelpram), 
yaitu tabanas khusu yang dilaksanakan secara kolektif 
melalui organisasi pemuda, sekolah dan satuan pramuka. 
1.3 Tabungan Pegawai, yaitu tabanas khusus para pegawai     
dari semua golongan kepangkatan di lingkungan departemen 
/ lembaga / instansi pemerintah maupun swasta yang 
pelaksanaan penyetorannya dilakukan secara kolektif. 
2. Tabungan Ongkos Naik Haji (ONH), yaitu setoran ongkos 
naik haji atas nama calon jemaah haji untuk setiap musim 
haji yang bersangkutan. Besarnya ONH setoran-setoran 
dimuka berdasarkan prinsip diskonto untuk setiap musim 
haji, ditetapkan pertamakali dengan Keppres tahun 1969. 
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3. Tabungan Asuransi Berjangka (Taska), yaitu tabungan 
yang dikaitkan dengan asuransi jiwa, yang untuk 
pertamakalinya diatur pada tahun 1971. 
4. Tabungan lainnya, yaitu tabungan selain Tabanas dan 
Taska, seperti misalnya tabungan dari pegawai bank sendiri 
yang bukan tabanas ataupun taska, atau tabungan 
masyarakat pada bank-bank lain yan bukan penyelenggara 
Tabanas dan Taska. 
3. Deposito Berjangka (Time Deposits)   
Deposito atau simpanan berjangka adalah simpanan pihak 
ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam 
jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara pihak ketiga 
dengan bank. 
Berdasarkan jangka waktu tersebut dimana dana tersebut 
mengendap, maka bank mempunyai waktu yang cukup untuk 
menggunakan dana deposito tersebut pada pemberian kredit atau 
investasi jangka pendek  lain yang menghasilkan. 
Kepastian dana tersebut dapat dipergunakan oleh bank adalah 
karena ada jangka waktu tertentu yang meyakinkan bank bahwa 
dana ini tidak akan ditarik, kecuali pada saat jatuh tempo. 
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 Dana yang berasal dari Deposito adalah dana termahal yang 
harus dipikul bank, yaitu berkisar antara 15 – 20% setahun. Ada 2 
macam Deposito Berjangka yang sering diminati masyarakat luas, 
yaitu : 
1. Deposito berjangka Inpres, yaitu deposito berjangka yang 
disimpan pada Bank-Bank Umum miliki Negara (bank 
pemerintah) dan Bank Pembangunan milik Negara. (Deposito 
ini diatur pertama kali pada tahun 1968 (Perbankan orde baru). 
2. Deposito berjangka lainnya, yaitu di luar Inpres, termasuk 
dalam kategori ini adalah Deposito pada  Bank Umum Swasta 
Nasional dan sebagainya. 
Deposito berjangka diterbitkan atas nama (on name)  dari 
masing-masing pemegang baik perorangan, badan usaha atau badan 
hukum lainnya. 
Bunga deposito dibayar tiap bulan dan tingkat suku bunganya 
ditetapkan oleh masing-masing bank berdasarkan pasaran harga 
uang yang berlaku. 
Dana pihak ketiga yang di peroleh dari produk bank berupa giro, 
tabungan, dan deposito diantaranya dialokasikan dalam bentuk pinjaman 
atau kredit yang disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk modal kerja, 
kredit investasi, kredit komsumsi. 
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Atas sumber dana yang diperoleh. Pihak bank mengeluarkan sejumlah 
bunga sebagai bentuk kompensasi terhadap nasabah yang melakukan 
penyimpanan dananya dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito. 
Sementara dari jenis pemanfaatan dana tersebut bank memperoleh 
pendapatan bunga sebagai balas jasa dari kreditur yang melakukan 
peminjaman dalam bentuk kredit modal kerja, kredit investasi, dan kredit 
komsumsi. (Tony Heryana). 
Dana Pihak Ketiga (DPK)  adalah pangsa pasar dana pihak ketiga yang 
dihimpun oleh masing-masing bank secara indvidu. Semakin tinggi rasio 
ini, maka semakin baik tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank yang 
bersangkutan. Adapun dana pihak ketiga diperoleh dengan menjumlahkan 
giro, tabungan dan deposito. 
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yuliani (2007;16-43), 
memperlihatkan bahwa MSDN/DPK berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap Return On Asset (ROA), artinya untuk mengukur 
tingkat rentabilitas (ROA) suatu bank, DPK tinggi tidak menjadi tolok ukur 
bank memperoleh laba tinggi. 
Sedangkan Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bambang 
Sudiyatno dan Jati Suroso (2010;125-137) Dana pihak ketiga (DPK) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bank (ROA). Berarti 
semakin banyak dana pihak ketiga yang bisa dihimpun bank, maka semakin 
tinggi kinerja bank (ROA). 
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2.3. Biaya Dana Bank (cost of fund) 
2.3.1. Pengertian Biaya Dana Bank (cost of fund) 
Menurut Kasmir (2007), biaya dana atau cost of fund adalah total 
biaya bunga yang dikeluarkan oleh bank untuk memperoleh dana 
simpanan baik dalam bentuk simpanan giro, tabungan maupun deposito. 
Total biaya dana ini harus dikurangi dengan cadangan wajib atau Reserve 
Requirement (RR) yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 
Sedangkan Menurut Dahlan Siamat (1993), biaya dana bank atau 
cost of fund adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh bank untuk setiap 
dana yang dihimpunnya dalam berbagai sumber sebelum dikurangi 
dengan likuiditas wajib (reserve requirement). Sedangkan cost of 
loanable fund (COLF) adalah biaya dana yang harus dikeluarkan setelah 
dana tersebut dikurangi likuiditas wajib yang harus dipelihara menurut 
ketentuan Bank Indonesia. 
Menurut Ismail (2010), biaya dana merupakan biaya yang 
dikeluarkan oleh bank dalam rangka menghimpun dana pihak ketiga. 
Artinya, bank akan menghitung biaya yang dikeluarkan atas setiap dana 
yang berhasil dihimpunnnya dari berbagai sumber dana setelah 
diperhitunghkan adanya cadangan dana yang wajib dipelihara oleh setiap 
bank. Setiap jenis sumber dana memiliki suku bunga yang berbeda-beda. 
Oleh karena itu, tinggi rendahnya biaya dana rata-rata tergantung pada 
komposisi sumber dana yang berhasil dihimpun.     
23 
 
2.3.2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Biaya Dana (cost of fund) 
Adapun faktor-faktor yang memengaruhi besarnya biaya dana bank 
antara lain: 
a. Struktur sumber dana 
b. Tingkat suku bunga 
c. Cadangan wajib 
d. Pajak 
e. Lokasi 
2.3.3. Manfaat Penghitungan Biaya Dana Bank (cost of fund) 
Adapun beberapa alasan mengenai perlunya penghitungan biaya 
dana bank antara lain sebagai berikut: 
a. Untuk memperoleh kombinasi sumber dana murah dan 
menguntungkan yang tersedia di pasar. 
b. Untuk menentukan keuntungan yang diterima oleh bank atas aktiva 
produktifnya. 
c. Jenis sumber dana dan cara penggunaannya memiliki dampak 
terhadap risiko likuiditas, risiko bunga dan risiko modal dari bank 
yang bersangkutan. 
 
2.4.  Rentabilitas 
2.4.1. Pengertian Rentabilitas 
 Menurut Bambang Riyanto, (2008:35) “Rentabilitas suatu 
perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau 
modal yang menghasilkan laba tersebut.” Rentabilitas mempunyai arti 
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yang penting bagi perusahaan yaitu bahwa rentabilitas dapat 
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan maka dengan demikian tingkat rentabilitas yang tinggi 
merupakan pencerminan efisiensi yang tinggi. 
2.4.2. Rentabilitas Ekonomis (Earning Power) 
 Yang dimaksud dengan rentabilitas ekonomis adalah perbandingan 
antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang 
dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut yang dinyatakan dalam 
prosentase. 
 Oleh karena pengertian rentabilitas sering digunakan untuk 
mengukur efisiensi suatu perusahaan maka rentabilitas ekonomis 
dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh 
modalnya yang ada untuk menghasilkan laba. 
 Menurut Alex S. Nitisemito, Rentabilitas Ekonomis adalah sebagai 
berikut: 
“ Rentabilitas ekonomis adalah membandingkan laba/rentabilitas yang 
diperoleh perusahaan tersebut dengan seluruh modalnya, baik modal 
asing maupun modal sendiri. Dalam menghitung rentabilitas ekonomis 
ini modal sendiri maupun modal asing tidak diadakan perbedaan dan 
dianggap sebagai suatu kesatuan.” 
 Menurut Bambang Riyanto, bahwa tinggi rendahnya rentabilitas 
ekonomis ditentukan oleh 2 (dua) faktor yaitu: 
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1. Profit margin yaitu perbandingan antara net operating income 
dengan net sales, 
perbandingan mana dinyatakan dengan persentase. 
2. Turnover of operating assets (tingkat perputaran aktiva usaha) 
yaitu kecepatan perputarannya operating assets dalam suatu 
periode tertentu. Turnover tersebut dapat ditentukan dengan 
membagi antara net sales dengan operating assets. 
 Untuk dapat menaikkan rentabilitas ekonomis atau earning power 
dari suatu perusahaan, maka baiklah penulis mengemukakan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi earning power adalah sebagai berikut: 
1. Profit margin 
Yang dimaksud dengan profit margin adalah perbandingan 
antara net operating income dengan sales atau penjualan bersih 
dan dinyatakan dalam persentase, yang dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
  Profit margin = 
                     
         
     
2. Turnover operating asset (Tingkat perputaran modal usaha) 
Yaitu dengan cara membandingkan antara net sales atau 
penjualan bersih dengan operating asset atau modal usaha, dan 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
  Turnover operating asset = 
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 Dengan dasar kedua faktor di atas, maka secara matematis dapat 
diketahui besarnya rentabilitas ekonomis yaitu hasil kali antara profit 
margin dan turnover of operating assets. 
 Apabila ingin memperbesar rentabilitas ekonomis dengan 
memperbesar profit margin, ini berarti hubungan dengan usaha untuk 
mempertinggi efisiensi di bidang produksi, penjualan dan pembenahan 
administrasi. 
 Sedangkan untuk memperbesar rentabilitas ekonomis dengan 
memperbesar turnover of operating assets, dan berhubungan dengan 
kebihaksanaan investasi dana dalam berbagai aktiva, baik aktiva lancar 
maupun aktiva tetap. 
2.4.3. Rentabilitas Modal Sendiri 
 Yang dimaksud dengan rentabilitas modal sendiri adalah 
perbandingan antara jumlah laba dengan modal sendiri di pihak lain. 
Atau dengan kata lain bahwa rentabilitas modal sendiri adalah 
kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja di 
dalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Namun di dalam 
perhitungan laba di sini ada perbedaan dengan rentabilitas ekonomis 
laba yang diperhitungkan adalah laba yang berasal dari operasi 
perusahaan, sedangkan laba yang diperhitungkan dalam rentabilitas 
modal sendiri adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga modal 
asing atau bunga pinjaman dan pajak perseroan. 
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 Dengan demikian maka jelaslah perbedaan antara rentabilitas 
ekonomis dengan rentabilitas modal sendiri baik dari segi modal yang 
diperhitungkan ataupun dari laba yang dipergunakan untuk menentukan 
tingkat rentabilitas bagi suatu perusahaan.. 
 Menurut pendapat Bambang Riyanto, rentabilitas juga dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu: 
1. Rentabilitas ekonomis ialah perbandingan antara laba usaha dengan 
modal sendiri dan modal asing yang digunakan untuk 
menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam proses. 
2. Rentabilitas modal sendiri atau rentabilitas usaha ialah 
perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal 
sendiri di satu pihak, jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba 
di pihak lain atau dengan kata lain rentabilitas modal sendiri adalah 
kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja 
di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan. 
 
2.4.4. Cara Meningkatkan Rentabilitas 
 Adapun beberapa cara untuk meningkatkan rentabilitas perusahaan 
antara lain seperti yang dikemukakan oleh Alex S. Nitisemito adalah 
sebagai berikut: 
1. Menaikkan profit margin yaitu dengan jalan mengusahakan 
kenaikan net sales lebih besar daripada kenaikan operating 
expenses. 
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2. Menaikkan profit margin dengan mengusahakan penurunan 
sales dengan harapan hal ini disertai dengan turunnya 
operating expenses yang jauh lebih besar. 
3. Menaikkan turnover of operating assets yaitu dengan 
mengusahakan kenaikan net sales yang jauh lebih besar 
daripada kenaikan operating assets. 
4. Menaikkan turnover of operating assets dengan menurunkan 
net sales dengan harapan operating assets dapat diturunkan 
lebih banyak. 
5. Menaikkan profit margin dan sekaligus turnover of operating 
assets yaitu mengusahakan kenaikan profit margin dan 
sekaligus turnover of operating assets.” 
 
2.4.5. Rasio Profitabilitas Return On Assets (ROA). 
 Profitabilitas/laba merupakan tujuan utama yang ingin dicapai dalam 
sebuah usaha, termasuk juga bagi usaha perbankan. Kasmir (2007) 
dalam bukunya yang berjudul Manajemen Perbankan menyatakan 
rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur tigkat efisisensi usaha 
dan keuntungan/laba yang dicapai oleh bank bersangkutan. Alasan dari 
pencapaian laba perbankan tersebut dapat berupa kecukupan dalam 
memenuhi kewajiban terhadap pemegang saham, penilaian atas kinerja 
pimpinan, dan meningkatkan daya tarik investor untuk menanamkan 
modalnya.  
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Laba yang tinggi membuat bank mendapat kepercayaan dari 
masyarakat yang memungkinkan bank untuk menghimpun modal yang 
lebih banyak sehingga bank memperoleh kesempatan meminjamkan 
dengan lebih luas (Simorangkir, 2004).  
Berdasarkan laporan-laporan keuangan dari bank dan juga literatur-
literatur, bunga merupakan unsur atau komponen pendapatan yang 
paling besar. Hasil yang diperoleh yaitu 75% dari bunga, sedangkan 
yang 25% berasal dari pendapatan jasa lainnya (Simorangkir, 2004). 
Yang berarti pendapatan terbesar bank diperoleh dari usaha bank 
dalam menyalurkan kreditnya. Selain itu, jika kita melihat struktur 
asset bank, pinjaman merupakan earning asset yang paling besar jika 
dibandingkan dengan golongan aset lainnya. 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan rasio profitabilitas  yaitu 
Return On Assets (ROA). Rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan atau 
laba keseluruhan. Semakin besar nilai ROA suatu bank, semakin besar 
pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik 
pula posisi bank tersebut dari penggunaan asset. Rasio ini diperoleh 
dengan cara membagi laba bersih dengan total aktiva. Menurut 
Dendawijaya (2005), terdapat dua cara perhitungan rasio ini yaitu 
secara teoritis dan secara praktis (sesuai perhitungan Bank Indonesia). 
Jika secara teoritis yang digunakan adalah laba bersih setelah pajak 
dibagi dengan total asset. Sedang menurut ketentuan Bank Indonesia 
30 
 
dan yang akan dipakai dalam penelitian ini diformulasikan sebagai 
berikut berikut : 
               (   )  
                  
            
        
Menurut Dendawijaya (2005), alasan penggunaan ROA ini 
dikarenakan Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas 
perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang 
diukur dengan aset yang mana sebagian besar dananya berasal dari 
masyarakat dan nantinya bank menyalurkan kembali kepada 
masyarakat. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, maka standar 
ROA yang baik adalah sebesar 1,5%, meskipun ini bukan suatu 
keharusan. 
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2.5. Kajian Penelitian Empiris 1 
Tabel 2.1 2 
Kajian Penelitian Empiris 3 
No 
Nama 
Peneliti 
Tahun 
Penelitian 
Judul Penelitian Indikator Parameter Hasil Penelitian 
1 
 
Rini Mulfiani 
Muis 
2010 Analisis Pengaruh Biaya Dana 
(Cost of Fund) terhadap 
Pendapatan Bunga pada 
Perbankan Persero di 
Indonesia  
COF = Dana DPK – RR x 
Tingkat Suku Bunga 
Rasio Biaya Dana (Cost of Fund) berpengaruh 
sangat signifikan  terhadap Pendapatan Bunga 
pada Perbankan Persero di Indonesia 
2 
 
 
 
 
 
Corry AH 
Nurhuda 
 
 
 
 
2009 
 
 
 
 
 
Analisis Pengaruh Cost Of 
Fund Terhadap Base Lending 
Rate (BLR)pada PT Bank 
Rakyat Indonesia, Persero 
Periode 2002-2008 
Base Lending Rate=Cost of 
Fund+Spread+Biaya Operasional 
 
 
 
Rasio 
Cost of Fund berpengaruh sangat signifikan 
terhadap penentuan base lending rate. Semakin 
tinggi cost of fund maka akan semakin besar 
base lending rate yang ditetapkan 
3 
 
 
 
Sidharta 
Djajadi 
 
 
 
 
 
2007 
 
 
 
 
 
 
Peran Cost of Fund sebagai 
Salah Satu Komponen Utama 
dalam menentukan Base 
Lending Rate pada PT Bank 
Mega Tbk 
 
Base Lending Rate=Cost of 
Fund+Spread+Biaya Operasional 
 
 
 
 
Rasio 
 
 
 
 
 
 
Cost of Fund memiliki pengaruh dalam 
penentuan base lending rate, cost of fund ini 
memiliki pengaruh positif terhadap base 
lending rate karena jika cost of fund tinggi 
maka base lending rate yang ditetapkan juga 
tinggi 
4 Rini  
Ardiyanti 
2007 Pengaruh Non Performing 
Loan dan Loan To Deposit 
Ratio Terhadap Return on 
Assets Pada Bank BUMN 
Indonesia 
NPL = Jumlah kredit bermasalah 
dibagi total kredit 
LDR = Jumlah kredit dibagi dana 
pihak ketiga 
ROA= EBIT/Total aktiva 
Rasio 
Non Performing Loan dan Loan To Deposit 
Ratio berpengaruh signifikan terhadap ROA  
5 Wirahadi 
Kusuma 
2003 Pengaruh Biaya Dana (cost of 
fund) Terhadap ROA 
ROA= EBIT/Total aktiva 
Rasio 
Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara 
Biaya Dana (Cost Of Fund) terhadap Return 
On Asset.
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Cost Of Fund 
Rentabilitas (ROA)(Y) 
Hasil Penelitian 
Giro (X1) 
Tabungan (X2) 
Deposito (X3) 
Neraca Laporan Laba/Rugi 
Bank Persero BUMN Laporan Keuangan 
 2.6 Kerangka Pikir 
Penelitian ini membahas pengaruh biaya dana (cost of fund) giro, 
tabungan, dan deposito terhadap rentabilitas yaitu Return On Assets 
(ROA). Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka di atas, dapat 
ditarik sebuah kerangka pemikiran teoritis dari penelitian ini seperti yang 
tampak gambar 1 berikut ini : 
Gambar 1.1 
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2.7 Hipotesis 
Dari pokok permasalahan yang telah diuraikan dan kerangka 
pemikiran teoritis di atas, maka hipotesis yang dapat dikemukakan yaitu 
“diduga bahwa biaya dana bank (cost of fund) giro, tabungan, dan 
deposito memiliki pengaruh yang signifikan terhadap rentabilitas pada 
Bank persero BUMN di Indonesia”. 
2.8. Model Penelitian 
Model penelitian ini adalah model  regresi berganda, dimana ada 
beberapa variable X yang memiliki pengaruh terhadap variable Y(ROA). 
Dalam hal ini variable X tersebut adalah biaya dana giro (COF Giro), 
biaya dana tabungan (COF Tabungan), dan biaya dana deposito (COF 
Deposito) 
Gambar 1.2 
Model Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
COF Giro 
(X1) 
COF Deposito 
(X3) 
COF Tabungan 
(X2) 
ROA 
(Y) 
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BAB III 
 METODE PENELITIAN 
3.1. Metode yang Digunakan 
Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu ekonomi perbankan yang 
memfokuskan pada bidang manajemen keuangan perbankan. Penelitian ini 
dilaksanakan untuk memperoleh data-data yang menunjukkan gambaran 
tentang implementasi cost of fund terhadap rentabilitas.  Dengan data-data 
yang berasal dari laporan tahunan Bank Persero BUMN di-Indonesia selama 
tahun 2006 sampai 2010. 
Dengan demikian maka metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode analisis deskriptif dan verifikatif. Analisis deskriptif dilakukan 
untuk memperoleh kejelasan mengenai ciri-ciri variable yang diteliti atau 
untuk menggambarkan perilaku variable-variabel yang diamati berdasarkan 
data-data statistic yang diperoleh. Sedangkan verifikatif dilakukan untuk 
menguji hipotesis dengan menggunakan alat uji statistik yaitu Analisis 
Regresi Berganda. 
3.2. Operasionalisisasi Variabel  
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, 
maka perlu dipahami berbagai unsur-unsur yang menjadi dasar dari suatu 
penelitian ilmiah yang termuat dalam operasionalisasi variabel penelitian. 
Adapun secara lebih rinci, operasionalisasi variabel penelitian ini sebagai 
berikut: 
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Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian 
 
 
SUB 
VARIABEL 
(2) 
KONSEP 
 
(3) 
INDIKATOR 
 
(4) 
SKALA 
 
(5) 
 
 
 
Biaya 
Dana 
(cost of 
fund) 
(X) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Giro 
(X1) 
Giro dihitung biaya dananya dengan cara menghitung terlebih 
dahulu jumlah komposisi dana giro kemudian dikalikan dengan 
tingkat bunga efektif. 
                    (
    
(       )
               ) 
 
Rasio 
Tabungan 
(X2) 
Tabungan dihitung biaya dananya dengan cara menghitung 
terlebih dahulu jumlah komposisi dana tabungan  kemudian 
dikalikan dengan tingkat bunga efektif. 
                    (
    
(       )
               ) Rasio 
Deposito 
(X3) 
 
Deposito dihitung biaya dananya dengan cara menghitung 
terlebih dahulu jumlah komposisi dana giro kemudian 
dikalikan dengan tingkat bunga efektif. 
                    (
    
(       )
               ) 
Rasio 
 
ROA 
(Y) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 
bank dalam memperoleh keuntungan atau laba keseluruhan. 
                 (   )  
                  
          (      )
        Rasio 
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3.3  Teknik dan Metode Pengumpulan Data 
3.3.1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah pada Bank Persero BUMN Se-
Indonesia ( BRI, BNI, BTN, Mandiri ) dengan menggunakan data laporan 
keuangan pada tahun 2006-2010. Setiap laporan keuangan tahunan yang 
telah di audit oleh auditor Bank Indonesia selama 5 tahun, sehingga hasil 
penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas tentang metode 
implementasi cost of fund giro, tabungan, dan deposito terhadap rentabilitas 
pada  Bank Persero BUMN Se-Indonesia.   
3.3.2. Metode Pengumpulan Data 
Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode sensus selama lima tahun serta melihat kriteria rasio 
keuangan perbankan yang menjadi acuan standar dalam melihat hubungan 
antara rasio dengan gambaran kinerja perbankan yang sebenarnya yang ada 
dalam laporan keuangan tahunan Bank Persero di Indonesia dan hal tersebut 
juga peneliti mengaitkan dengan Arsitektur Perbankan Indonesia (API) 
sebagai acuan dalam metode penilaian pada kantor pusat Bank Persero di-
Indonesia selama lima tahun 2006-2010 serta sebagai  
3.4 Teknik Pengolahan data 
Untuk mengetahui pengaruh COF terhadap Rentabilitas, maka 
langkah-langkah pengerjaannya adalah dengan menggunakan metode analisis 
korelasi dan Metode regresi berganda. 
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3.4.1. Analisis Korelasi Pearson 
    Analisis ini digunakan untuk mengetahui derajat hubungan antara 
variabel independent dengan variabel dependent. Bentuk umum 
persamaan korelasi pearson menurut Sugiyono (2001:180) 
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r =  Koefisien Korelasi Pearson 
Xi = Variabel Bebas  
Yi = Variabel Terikat  
n = Jumlah Sampel 
Untuk menginterpretasikan besar kecilnya koefisien korelasi antara 
variabel independent dan variabel dependent, Untuk menafsirkan angka 
korelasi antar variabel menurut Ari Pratisto (2009:115) digunakan 
kriteria sebagai berikut: 
 0- 0.25  : korelasi sangat lemah (dianggap tidak ada) 
 > 0,25 – 0,5 : korelasi cukup 
 > 0,5 – 0,75 : korelasi kuat 
 > 0,75 – 1  : korelasi sangat kuat 
3.4.2. Analisis Regresi Berganda 
Penggunaan analisis regresi berganda bertujuan untuk membuat 
model matematis dari pengaruh cost of fund giro, tabungan, dan deposito 
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terhadap rentabilitas (ROA). Dari model tersebut dapat diketahui berapa 
besarnya pengaruh cost of fund giro, tabungan, dan deposito terhadap 
rentabilitas (ROA). 
Bentuk umum persamaan regresi yang digunakan adalah regresi 
berganda, (Marzuki, 2009) adalah sebagai berikut: 
  Yi = b0 + b1x1+ b2x2 +b3x3+ є 
i=1,2,3,4,5 
Dimana : 
X1  = Giro 
X2  = Tabungan 
X3  = Deposito 
Y  = Rentabilitas 
B1 – b5 = Koefisien Regresi 
Є  = Kesalahan Acak 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka peneliti membuat 
penjabaran persamaan penelitian sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Penjabaran Persamaan Penelitian 
Variabel 
Y 
Variabel X 
Ε 
X1 X2 X3 
Y1 X1 X2 X3 ε1 
  
Dengan menggunakan rumus tersebut dapat dihitung besarnya 
koefisien regresi. 
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3.4.3. Uji Hipotesis 
1. Uji F (Simultan) 
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel tidak bebas. Tahapan uji F sebagai 
berikut: 
1). Merumuskan hipotesis 
 H0 : b1 = b2 = b3 = b4 = b5 = 0, tidak ada pengaruh implementasi 
biaya dana (cost of fund) giro, tabungan, dan deposito terhadap 
rentabilitas (ROA). 
 H1 : b1 ≥ b2 ≥ b3 ≥ b4 ≥ b5 ≥ 0, minimal ada satu pengaruh 
implementasi biaya dana (cost of fund) giro, tabungan, dan 
deposito terhadap rentabilitas (ROA). 
2). Menentukan tingkat signifikasi (α) dengan degree of freedom 
(df) dengan rumus  n – k – 1 dengan tujuan untuk menentukan F 
tabel dengan rumus : 
)(
)1(
)1(
2
2
kn
r
k
R
Fhitung



  
Dimana R
2
 = 
TSS
ESS
 
Keterangan : 
R
2
 = Koefisien Determinasi 
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ESS = Explained Sum of Squared 
TSS = Total Sum of Squared 
1 – r2= Residual Sum of Squared 
N = Jumlah Observasi 
K = Jumlah Variabel bebas 
3).Membandingkan hasil Fhitung dengan Ftabel dengan kreteria 
sebagai berikut: 
Jika F hitung > F tabel berarti H1 diterima. 
Jika F hitung ≤ F tabel berarti H0 ditolak. 
2. Uji T(Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen yang terdiri atas biaya dana (cost of fund) giro, 
tabungan, dan deposito terhadap rentabilitas (ROA). Adapun langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam uji ini adalah sebagai berikut: 
1). Merumuskan hipotesis 
H0 : b1 = b2 = b3 = b4 = b5 = 0, tidak ada pengaruh implementasi 
biaya dana (cost of fund) giro, tabungan, dan deposito terhadap 
rentabilitas (ROA).. 
H1 : b1 ≥ b2 ≥ b3 ≥ b4 ≥ b5 ≥ 0, minimal ada satu pengaruh pada 
implementasi biaya dana (cost of fund) giro, tabungan, dan 
deposito terhadap rentabilitas (ROA).. 
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2). Menentukan tingkat signifikasi (α) dengan degree of freedom 
(df) dengan rumus: 
n – 2 dengan tujuan untuk menentukan t tabel. 
3). Menentukan t hitung dengan rumus. 
4). Membandingkan hasil thitung dengan t tabel dengan kriteria 
sebagai berikut: 
Jika thitung > ttabel berarti H1 diterima. 
Jika t hitung ≤ t tabel berarti H0 diterima. 
3.4.4.  Pengujian Asumsi Regresi 
Model regresi yang digunakan dalam menguji hipotesis haruslah 
menghindari kemungkinan terjadinya penyimpangan asumsi klasik. Asumsi 
klasik regresi meliputi (Imam Ghozali dalam Sugiyono: 2002):  
1. Uji Multikolinearitas 
 Masalah-masalah yang mungkin akan timbul pada 
penggunaan persamaan regresi berganda adalah multikolinearitas, 
yaitu suatu keadaan yang variabel bebasnya berkorelasi dengan 
variabel bebas lainnya atau suatu variabel bebas merupakan fungsi 
linier dari variabel bebas lainnya. Adanya Multikolinearitas dapat 
dilihat dari tolerance value atau nilai variance inflation factor (VIF). 
Batas dari tolerance value dibawah 0,10 atau nilai VIF diatas 10, 
maka terjadi problem multikolinearitas. Jika terjadi multikolinearitas 
akan menimbulkan akibat sebagai berikut : 
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a. Standar error koefisien regresi yang diperoleh menjadi 
besar. Semakin besarnya standar error maka semakin erat 
kolinearitas antara variabel bebas. 
b. Standar error yang besar mengakibatkan confident interval 
untuk penduga parameter semakin melebar, dengan 
demikian terbuka kemungkinan terjadinya kekeliruan, 
yakni menerima hipotesis yang salah. 
2. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi di 
antara anggota-anggota dari serangkaian observasi yang berderetan 
waktu (apabila datanya time series) atau korelasi antara tempat 
berdekatan (apabila cross sectional).  
Adapun uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya 
penyimpangan asumsi klasik ini adalah uji Durbin Watson (D-W stat) 
dengan rumus sebagai berikut: 
     
 






n
i
i
n
i
ii
d
1
2
2
2
1


 
Dimana : 
d      = nilai D-W stat 
     = nilai residual dari persamaan regresi pada periode i 
1i  = nilai residual dari persamaan regresi pada periode i-1 
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Kemudian dhitung dibandingkan nilai dtabel pengambilan 
keputusan ada tidaknya autokorelasi, didasarkan atas hal berikut ini 
(Ghazali 2000:61) : 
1) Bila nilai DW terletak antara batas atas atau upper boud 
(du) dan (4-du), maka koefisien autokorelasi sama dengan 
nol, berarti tidak terjadi gejala autokorelasi. 
2) Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau 
lower boud (dI), maka koefisien autokorelasi lebih besar 
daripada nol, berarti terjadi autokorelasi positif. 
3) Bila nilai DW lebih besar daripada (4-dI), maka koefisien 
autokorelasi lebih kecildaripada nol, berarti terjadi 
autokorelasi negative. 
4) Bila DW terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah 
(dI) atau DW terletak antara (4-du) dan (4-dI), maka 
hasilnya tidak dapat disimpulkan. 
Apabila terjadi pelanggaran pada asumsi ini maka tindakan 
perbaikan model adalah dengan melakukan transformasi dengan 
cara mensubtitusi nilai p, dimana nilai p dihitung berdasarkan nilai 
d pada model asli. Nilai p=1-(d/2), dimana nilai d = nilai Durbin 
Watson. 
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Tabel 2.5 
Kriteria pengujian Autokorelasi 
Null Hipotesis Hasil Estimasi Kesimpulan 
H0 0 < dw < dl Tolak 
H0 Dl ≤ dw ≤ du Tidak ada 
kesimpulan 
H1 4 – dl<dw<4 Tolak 
H1 4 – du ≤ dw ≤ 
4 – dl 
Tidak ada 
kesimpulan 
Tidak ada autokorelasi, 
baik positip maupun 
negatip 
Du < dw < 4 – 
du 
Diterima 
 Sumber : Gujarati (2003) 
3. Uji Heteroskedasitas 
 Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 
yang tidak terjadi heteroskedasitas. Metode yang dapat dipakai untuk 
mendeteksi gejala heterokedasitas antara lain: metode grafik, park 
glejser, rank spearman dan barlett. 
 Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk 
mendeteksi gejala heteroskedasitas dengan melihat grafik plot antara 
nilai prediksi varabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). 
Deteksi ada tidaknya heteroskedasitas dapat dilakukan dengan melihat 
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara ZPRED dan 
SPRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan 
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sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang terletak 
di Studentized. 
1) Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur 
maka mengidentifikasikan telah terjadi heterokedasitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedasitas. Jika ada titik-titik yang membentuk pola 
tertentu yang teratur maka mengidentifikasikan telah terjadi 
heterokedasitas. 
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedasitas. 
 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 
data normal atau mendekati normal. Metode yang dapat dipakai untuk 
normalitas antara lain: analisis grafik dan analisis statistik. 
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
analisis grafik. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran 
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat 
histogram dari residualnya: 
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1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 
normal regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
.  
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BAB IV 
SAMPEL PENELITIAN  
4. 1  GAMBARAN UMUM SAMPEL 
Penelitian ini menggunakan obyek penelitian yaitu bank – bank 
BUMN (Badan Usaha Milik Negara). Bank BUMN (Badan Usaha Milik 
Negara) adalah bank yang seluruh atau sebagian besar sahamnya dimiliki 
oleh pemerintah (Siamat, 2001). Jumlah bank – bank BUMN tersebut adalah 
4 bank. Bank – bank tersebut terdiri atas PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, PT. Bank Tabungan Negara 
(Persero), dan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder berupa data – data keuangan keempat 
bank BUMN Persero tersebut 
4. 2  PROFIL SAMPEL 
4. 2. 1 PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (“BRI”, “Bank”, atau 
“Perseroan”) merupakan salah satu bank terbesar dan tertua di Indonesia 
yang berdiri sejak 16 Desember 1895. Saat ini, BRI berkantor pusat di 
Gedung BRI I, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210, 
Indonesia. Pada awalnya, Perseroan adalah sebuah badanpengelola dana 
masjid yang bertugas untuk mengelola dan menyalurkan dana kepada 
masyarakat dengan skema yang sangat sederhana. Seiring perjalanan 
waktu, De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden 
47 
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lahir pada tanggal 16 Desember 1895 di Purwokerto, Jawa Tengah. 
Lembaga yang didirikan oleh Raden Aria Wiriatmaja ini semakin 
berkembang dan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Setelah 
mengalami beberapa kali perubahan nama, seperti Hulp-en Spaarbank der 
Inlandshe Bestuurs Ambtenareen, De Poerwokertosche Hulp Spaar-en 
Landbouw Credietbank atau Volksbank, pada tahun 1912 berubah menjadi 
Centrale Kas Voor Volkscredietwezen Algemene, dan Algemene 
Volkscredietbank (AVB) tahun 1934.  
Pada masa pendudukan Jepang di Indonesia, AVB diubah menjadi 
Syomin Ginko. Pada 22 Februari 1946, Pemerintah Indonesia mengubah 
lembaga ini menjadi Bank Rakyat Indonesia (BRI) dengan Peraturan 
Pemerintah No. 1 tahun 1946, dan BRI menjadi bank pertama yang 
dimiliki Pemerintah Republik Indonesia. Sebagai bank pemerintah, BRI 
banyak berperan sebagai ujung tombak Pemerintah dalam pembangunan 
perekonomian nasional. Pemerintah kemudian mengubah nama BRI 
menjadi Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) pada 1960. 
Berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 1968, Pemerintah menetapkan 
kembali nama Bank Rakyat Indonesia sebagai bank umum, kemudian 
berdasarkan Undangundang Perbankan No. 7 tahun 1992, BRI berubah 
nama dan status badan hukumnya menjadi PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero). Perseroan hingga kini tetap fokus pada bisnis di segmen Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dan member inspirasi berbagai 
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pihak untuk mendayagunakan sektor UMKM sebagai tulang punggung 
perekonomian nasional.  
BRI menjadi Perseroan Terbuka pada 10 November 2003 dan 
mencatatkan 30% sahamnya di Bursa Efek Jakarta, kini Bursa Efek 
Indonesia (BEI), dengan kode saham BBRI. Saat ini saham Perseroan 
tergabung dalam indeks saham LQ45 dan termasuk salah satu saham blue 
chip di BEI. BRI tumbuh pesat baik dari segi aset, jumlah kredit yang 
dikucurkan, dana pihak ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun, laba yang 
dihasilkan, dan kualitas aset yang terjaga. Sampai dengan 31 Desember 
2009, BRI memiliki lebih dari 32 juta rekening yang terdiri dari nasabah 
perorangan, pelaku usaha mikro dan kecil, perusahaan menengah dan 
besar, baik lembaga swasta maupun pemerintahan. Pertumbuhan kredit 
mencapai 27,62% pada tahun 2009, sedangkan pertumbuhan DPK 
mencapai 26,12%. Hingga akhir tahun 2009, BRI memiliki lebih dari 
6.300 unit kerja yang terdiri dari Kantor Wilayah, Kantor Cabang, Kantor 
Cabang Pembantu, Kantor Kas, BRI Unit maupun Teras BRI. Selain 
memiliki jaringan kerja yang luas BRI juga memberikan layanan BRI 
Prioritas bagi nasabah pilihan di beberapa Kantor Cabang. Sedangkan 
untuk mendekatkan diri dengan nasabah, hingga 31 Desember 2009 BRI 
memiliki 3.778 Anjungan Tunai Mandiri (ATM), 60 kiosk, 20 Cash 
Deposit Machine (CDM), 6.398 Electronic Data Capture (EDC) dan 
terintegrasi ke lebih dari 25.000 jaringan ATM Link, ATM Bersama, dan 
ATM Prima. Selain jaringan ATM, layanan elektronik BRI juga 
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dilengkapi oleh fasilitas phone banking 24-jam, SMS Banking dan Internet 
Banking. Pada penghujung 2009, Pemerintah Republik Indonesia memiliki 
56,77% saham dan sisanya dimiliki oleh masyarakat pemodal. Nilai 
kapitalisasi pasar saham BRI pada akhir tahun 2009 mencapai Rp94,37 
triliun atau sekitar 4,82% dari total kapitalisasi pasar Bursa Efek 
Indonesia. 
4. 2. 2 PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
4. 2. 2. 1 Sejarah Singkat Perusahaan 
Berdiri sejak 1946, BNI yang dahulu dikenal sebagai Bank Negara 
Indonesia, merupakan bank pertama yang didirikan dan dimiliki oleh 
Pemerintah Indonesia. Bank Negara Indonesia mulai mengedarkan alat 
pembayaran resmi pertama yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia, yakni 
ORI atau Oeang Republik Indonesia, pada malam menjelang tanggal 30 
Oktober 1946, hanya beberapa bulan sejak pembentukannya. Hingga kini, 
tanggal tersebut diperingati sebagai Hari Keuangan Nasional, sementara 
hari pendiriannya yang jatuh pada tanggal 5 Juli ditetapkan sebagai Hari 
Bank Nasional.  
Menyusul penunjukan De Javsche Bank yang merupakan warisan 
dari Pemerintah Belanda sebagai Bank Sentral pada tahun 1949, 
Pemerintah membatasi peranan Bank Negara Indonesia sebagai bank 
sirkulasi atau bank sentral. Bank Negara Indonesia lalu ditetapkan sebagai 
bank pembangunan, dan kemudian diberikan hak untuk bertindak sebagai 
bank devisa, dengan akses langsung untuk transaksi luar negeri. 
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Sehubungan dengan penambahan modal pada tahun 1955, status 
Bank Negara Indonesia diubah menjadi bank komersial milik pemerintah. 
Perubahan ini melandasi pelayanan yang lebih baik dan tuas bagi sektor 
usaha nasional. 
Sejalan dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai 
bagian dari identitas perusahaan, nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi 
digunakan mulai akhir tahun 1968. Perubahan ini menjadikan Bank 
Negara Indonesia lebih dikenal sebagai 'BNI 46'. Penggunaan nama 
panggilan yang lebih mudah diingat - 'Bank BNI' - ditetapkan bersamaan 
dengan perubahaan identitas perusahaan tahun 1988. 
Tahun 1992, status hukum dan nama BNI berubah menjadi PT Bank 
Negara Indonesia (Persero), sementara keputusan untuk menjadi 
perusahaan publik diwujudkan melalui penawaran saham perdana di pasar 
modal pada tahun 1996. 
Kemampuan BNI untuk beradaptasi terhadap perubahan dan 
kemajuan lingkungan, sosial-budaya serta teknologi dicerminkan melalui 
penyempurnaan identitas perusahaan yang berkelanjutan dari masa ke 
masa. Hal ini juga menegaskan dedikasi dan komitmen BNI terhadap 
perbaikan kualitas kinerja secara terus-menerus. 
Pada tahun 2004, identitas perusahaan yang diperbaharui mulai 
digunakan untuk menggambarkan prospek masa depan yang lebih baik, 
setelah keberhasilan mengarungi masa-masa yang sulit. Sebutan 'Bank 
BNI' dipersingkat menjadi 'BNI', sedangkan tahun pendirian - '46' - 
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digunakan dalam logo perusahaan untuk meneguhkan kebanggaan sebagai 
bank nasional pertama yang lahir pada era Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 
Berangkat dari semangat perjuangan yang berakar pada sejarahnya, 
BNI bertekad untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi negeri, serta 
senantiasa menjadi kebanggaan negara. 
4.2.2.2 Visi dan Misi  
Visi BNI 
 Menjadi Bank kebanggaan nasional yang Unggul, Terkemuka dan 
Terdepan  dalam Layanan dan Kinerja 
Pernyataan Visi 
Menjadi Bank kebanggaan nasional, yang menawarkan layanan 
terbaik dengan harga kompetitif kepada segmen pasar korporasi, 
komersial dan consumer 
 
Misi BNI  
 Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada 
seluruh nasabah, dan selaku mitra pillihan utama (the bank choice) 
 Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor. 
 Menciptakan kondisi terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 
berkarya dan berprestasi. 
 Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan 
sosial. 
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 Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan 
yang baik. 
4. 2. 3. PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
4. 2. 3. 1 Sejarah PT Bank Tabungan Negara (PERSERO), Tbk 
Awal sejarah berdirinya BTN dimulai sejak Belanda menginjakkan 
kakinya pertama kali di Indonesia. Puncak dari perjuangan BTN dalam 
memperjuangkan keberadaannya itu pada tahun 1897. Para pelaku dalam 
pengembangan BTN pada saat itu yakin bahwa tahun itulah sebagai 
puncak dari cikal bakal berdirinya BTN. Hal ini didasari oleh adanya 
Koninklijk Besluit No. 27 di Hindia Belanda yang menyatakan adanya 
pendirian Postpaarbank ini berkedudukan di Batavia. Pendirian 
Postpaarbank tersebut mempunyai tujuan antara lain untuk mendidik 
masyarakat pada saat itu agar gemar menabung. 
Pada tahun 1942, Jepang memasuki Indonesia dan secara resmi 
mengambil alih kekuasaan Belanda di Indonesia dan Postpaarbank yang 
merupakan bank karya kolonial Belanda dibekukan. Sebagai gantinya 
pemerintah Jepang mendirikan Tyokin Kyoku. 
Setelah kemerdekaan diproklamasikan, maka Tyokin Kyoku diambil 
alih oleh pemerintah Indonesia dan namanya diubah menjadi Kantor 
Tabungan Pos atau disingkat KTP. Pembentukan KTP pada saat iti 
diprakarsai oleh Bapak Darmoesoesanto selaku direktur pertama KTP. 
Pada tahun 1946 terjadi Agresi Militer Belanda dan berhasil 
menduduki kantor-kantor cabang KTP yang tersebar di Indonesia. Namun 
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Agresi Belanda tidak berlangsung lama dan pada tahun 1949 pemerintah 
RI membuka kembali KTP sekaligus mengganti nama KTP menjadi Bank 
Tabungan Pos Republik Indonesia. Usai dikukuhkannya Bank Tabungan 
Pos RI sebagai satu-satunya lembaga tabungan di Indonesia, pada tahun 
1950 kemudian pemerintah mengganti namanya menjadi Bank Tabungan 
Pos. 
Selanjutnya dalam perjalanannya BTN merupakan sebuah unit dari 
Bank Negara Indonesia, dimana saat itu BTN masuk ke dalam Unit V. 
Karena sebagai sebuah unit dari Bank Negara Indonesia, maka pada saat 
itu BTN sempat kehilangan kekuasaan dan wewenang. Hal ini patut 
dimaklumi karena BTN langsung ditempatkan di bawah kekuasaan urusan 
Bank Sentral masa itu, sementara BTN hanya dipimpin oleh seorang 
Direktur Koordinator yang sangat sulit dalam pengembangannya. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 4 
tahun 1963 Lembaran Negara Republik Indonesia No. 62 tahun 1963 
tanggal 22 Juni 1963, maka resmi sudah nama Bank Tabungan Pos diganti 
namanya menjadi Bank Tabungan Negara. 
Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden No. 17 tahun 1965, 
seluruh Bank Umum Milik Negara termasuk Bank Tabungan Negara 
beralih statusnya menjadi Bank Tunggal Milik Negara, yang pada akhirnya 
berdasarkan Undang-Undang No 20 tahun 1998 yang sebelumnya 
diprakarsai dengan Undang-Undang Darurat No. 50 tahun 1950 tanggal 9 
Februari 1950 resmi sudah status Bank Tabungan Negara sebagai salah 
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satu bank milik negara dengan tugas utama saat itu untuk memperbaiki 
perekonomian rakyat melalui penghimpunan dana masyarakat terutama 
dalam bentuk tabungan. Kemudian sejarah BTN mulai diukir kembali 
dengan ditunjuknya oleh Pemerintah Indonesia pada tanggal 29 Januari 
1974 melalui Surat Menteri Keuangan RI No. B-49/MK/I/1974 sebagai 
wadah pembiayaan proyek perumahan rakyat. 
Pada tahun 1989 Bank BTN beroperasi sebagai bank umum dan 
mulai menerbitkan obligasi. Pada tahun 1992 status hukum Bank BTN 
berubah menjadi perusahaan perseroan. Bank BTN selanjutnya mendapat 
ijin sebagai Bank Devisa pada tahun 1994. Kemudian sekuritisasi aset 
Bank BTN menjadi bank pertama di Indonesia yang melakukan 
pendaftaran transaksi Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset (KIK 
EBA) di Bapepam yang kemudian dilakukan dengan pencatatan perdana 
dan listing transaksi tersebut di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009. 
 
 
4. 2. 3. 2Visi dan Misi PT Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk 
Sebagai pedoman dalam mengelola usahanya, Direksi Bank BTN 
telah menetapkan Visi dan Misi Bank BTN yang wajib diketahui, dihayati, 
dan diamalkan oleh setiap pegawai. Adapun visi dan misi Bank BTN ialah 
sebagai berikut: 
Visi  
Menjadi bank yang terkemuka dalam pembiayaan perumahan. 
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Misi  
1. Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan dan 
industri terkait, pembiayaan konsumsi dan usaha kecil menengah. 
2. Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi pengembangan 
produk, jasa dan jaringan strategis berbasis teknologi terkini. 
3. Menyiapkan dan mengembangkan Human Capital yang berkualitas, 
profesional dan memiliki integritas tinggi. 
4. Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip 
kehati-hatian dan good corporate governance untuk meningkatkan 
Shareholder Value. 
5. Mempedulikan kepentingan masyarakat dan lingkungannya. 
 
4. 2. 4. PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
PT Bank  Mandiri (Persero), Tbk berdiri tanggal 2 Oktober 1998 
sebagai bagian dari program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan 
oleh pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli 1999, empat bank milik 
pemerintah yaitu Bank Bumi Daya (BBD), Bank dagang Negara, Bank 
Ekspor Impor (Exim), dan Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) 
bergabung menjadi Bank Mandiri. Sejarah keempat bank tersebut dapat 
ditelusuri lebih dari 140 tahun yang lalu. Keempat bank tersebut telah turut 
membantu riwayat perkembangan dunia perbankan di Indonesia. 
Bank Dagang Negara (BDN) merupakan salah satu bank tertua di 
Indonesia. Sebelumnya, BDN dikenal sebagai Nederlandsch Indische 
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Escompto Maatschappij yang didirikan di Batavia (Jakarta) pada tahun 
1875. Pada tahun 1949, namanya berubah menjadi Escompto Bank NV. 
Selanjutnya pada tahun 1960, Escompto Bank dinasionalisasi dan berubah 
nama menjadi Bank Dagang Negara, sebuah bank pemerintah yang 
membiayai sektor industri dan pertambangan. 
Bank Bumi Daya (BBD) didirikan melalui proses panjang yang 
bermula dari nasionalisasi sebuah perusahaan Belanda De Nationale 
Handlesbank NV menjadi Bank Umum Negara pada tahun 1959. Pada 
tahun 1964, Chartered Bank (sebelumnya merupakan bank milik Inggris) 
juga dinasionalisasi, dan Bank Umum Negara diberi hak untuk 
melanjutkan operasi bank tersebut pada tahun 1965. Bank Umum Negara 
digabungkan kedalam Bank Negara Indonesia dan berganti nama Bank 
Negara Indonesia Unit IV beralih menjadi Bank Bumi Daya . 
Sejarah Bank Ekspor Impor (Exim) Indonesia berawal dari 
perusahaan dagang Belanda NV Nederlandsche Handles Maatschappijin, 
pada tahun 1870 pemerintah Indonesia menasionalisasi perusahaan ini 
pada tahun 1960 dan selanjutnya pada tahun 1965 perusahaan ini digabung 
dengan Bank Negara Indonesia Unit II. Pada tahun1968 Bank Negara 
Indonesia dipecah menjadi dua unit, salah satunya adalah Bank Negara 
Indonesia Unit II divisi Ekspor Impor, yang pada akhirnya Bank Exim, 
Bank Pemerintah yang membiayai kegiatan ekspor impor. 
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Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) berasal dari Bank Industri 
Negara (BIN) sebuah bank industri yang didirikan pada tahun 1951. Misi 
Bank Industri Negara adalah mendukung pengembangan sektor-sektor 
ekonomi tertentu, khususnya perkebunan, industri, dan pertambangan. 
Bapindo dibentuk sebagai Bank Milik Negara pada tahun 1970, Bapindo 
ditugaskan untuk membantu pembangunan nasional melalui pembiayaan 
jangka menengah dan jangka panjang pada sektor manufaktur, 
transportasi, dan pariwisata. Kini, Bank Mandiri menjadi penerus suatu 
tradisi layanan jasa perbankan dan keuangan yang telah berpengalaman 
selama 140 tahun. Masing-masing dari empat bank bergabung memainkan 
peranan yang penting dalam pembangunan ekonomi. 
Setelah melalui proses panjang dan persiapan yang sangat berat, 
pada tanggal 14 Juli 2003 akhirnya Bank Mandiri melaksanakan 
pencatatan saham perdana dengan kode saham BMRI di Bursa Efek 
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. Pada penawaran saham perdana tersebut, 
saham Bank Mandiri mengalami oversubscribed sebesar lebih dari 7 kali. 
Proses diinvestasi saham pemerintah pada Bank Mandiri tersebut 
didasarkan pada Peraturan pemerintah No.27 tahun 2003 tentang penjualan 
saham Negara RI pada Bank Mandiri. Dalam peraturan pemerintah 
tersebut dijelaskan bahwa penjualan saham Bank Mandiri akan dilakukan 
melalui pasar modal dan atau kepada mitra strategis dengan jumlah 
maksimal 3% dari jumlah saham yang telah dikeluarkan dan disetor. 
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Dengan kinerja yang semakin membaik dan keberhasilan program 
transformasi bisnis dalam beberapa tahun terakhir, Bank Mandiri bertekad 
memasuki tahapan strategis yaitu menjadi salah satu bank terkemuka di 
kawasan Regional Asia Tenggara. Visi strategis tersebut diawali dengan 
tahapan mengembangkan kekuatan di semua segmen nasabah untuk 
menjadi universal bank yang mendominasi pasar perbankan domestic, 
dengan fokus pada pertumbuhan segmen consumer dan commercial. 
Dengan menguasai pasar Indonesia sebagai Fastest Growing Market di 
Asia Tenggara. Bank Mandiri berada dalam posisi lebih menguntungkan 
dibandingkan pesaing-pesaing regional. 
Visi dan Misi Bank Mandiri  
Visi Bank Mandiri yaitu “Bank Terpercaya Pilihan Anda”.  
Sedangkan misinya yaitu : 
1. Berorientasi pemenuhan pasar. 
2. Mengembangkan sumber daya manusia profesional. 
3. Memberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder. 
4. Melaksanakan manajemen terbuka. 
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BAB V 
PEMBAHASAN 
5.1. Analisis Biaya Dana (Cost of Fund) 
5.1.2. Analisis Biaya Dana Giro (COF Giro) 
Giro adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat dengan mempergunakan cek, surat perintah pembayaran 
lainnya atau dengan cara pemindahbukuan. Sedangkan biaya dana giro adalah 
biaya dana yang harus dikeluarkan oleh bank atas tiap rupiah dana yang 
dihimpunnya dalam bentuk giro. 
Bagi bank, giro merupakan sumber dana murah karena bunga yang 
harus dikeluarkan oleh bank sebagai imbalan kepada nasabahnya yang telah 
menyimpan dana berupa giro pada bank mereka sedikit.  
Tingkat suku bunga giro itu sendiri jauh lebih rendah dibanding tingkat 
suku bunga tabungan dan deposito, karena sifat giro yang dapat ditarik setiap 
saat dan merupakan dana yang labil sehingga imbalannya juga rendah.  
Masyarakat menempatkan dananya dalam bentuk simpanan giro pada 
umumnya karena mengharapkan mendapat kemudahan dalam melakukan 
transaksi pembayaran, bunga mengharapkan bunga, sehingga bank juga 
memberikan jasa giro yang rendah. 
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Adapun perkembangan dana giro dalam lima tahun terakhir yaitu 2006-
2010 pada perbankan persero BUMN di Indonesia dapat dilihat pada tabel di 
berikut ini: 
Tabel 5.1 
Dana Giro yang Dihimpun Bank Persero BUMN di Indonesia  
(dalam Jutaan Rupiah) Periode 2006-2010 
Tahun BRI BNI BTN Mandiri 
2006 Rp27.864.092  Rp36.050.997  Rp1.638.259  Rp48.812.753  
2007 Rp37.145.735  Rp43.101.048  Rp2.245.192  Rp67.010.951  
2008 Rp39.912.228  Rp42.175.269  Rp2.853.248  Rp66.907.749  
2009 Rp49.393.060  Rp44.527.314  Rp7.364.281  Rp69.862.562  
2010 Rp77.048.697  Rp47.738.966  Rp5.035.952  Rp68.287.253  
   Sumber: Laporan Publikasi Bank Indonesia 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa perkembangan dana giro 
pada perbankan Indonesia selama lima tahun terakhir mengalami peningkatan 
yang signifikan. 
Sedangkan untuk menghitung biaya dana dari dana giro yang dihimpun 
oleh perbankan persero ini terlebih dahulu harus dikurangi dengan Giro 
Wajib Minimum (GWM) atau reserve rasio (RR) yaitu jumlah dana 
minimum yang wajib dipelihara oleh bank yang besarnya ditetapkan oleh 
Bank Indonesia sebesar persentase tertentu dari DPK.  
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No:12/19/PBI/2010 tentang giro 
wajib minimum pada bank umum pada Bank Indonesia dalam Rupiah dan 
valuta asing, pada pasal tiga berbunyi “GWM Primer dalam rupiah sebesar 
8% (delapan persen) dari DPK dalam rupiah.” 
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Artinya dalam penelitian ini GWM yang menjadi patokan adalah 
sebesar 8%. Dana giro yang dikurangi dengan GWM sebesar 8%  selanjutnya 
dinamakan loanable fund.  
Setelah itu untuk mengetahui jumlah biaya dana yang harus ditanggung 
oleh bank maka loanable fund harus dikali dengan tingkat suku bunga giro 
yang berlaku saat itu.  
Adapun tingkat suku bunga giro yang berlaku untuk masing-masing 
bank berbeda-beda. Berikut disajikan tabel yang menyajikan informasi 
tingkat suku bunga giro pada perbankan persero di Indonesia. 
Tabel 5.2 
Tingkat Suku Bunga Giro 
Bank  
Tahun   
2006 2007 2008 2009 2010 
BRI 2,42% 2,62% 3,07% 2,41% 2,46% 
BNI 3,17% 3,00% 3,05% 3,42% 3,18% 
BTN 3,82% 3,73% 3,22% 2,76% 2,73% 
Mandiri 3,26% 2,65% 2,85% 2,78% 2,89% 
        Sumber: Publikasi Bank Indonesia 
 
Berdasarkan data tingkat suku bunga yang diperoleh maka biaya dana 
giro dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
                    (
    
(       )
               ) 
Sehingga diperoleh hasil dan disajikan dalam tabel berikut ini: 
 
 
 
63 
 
Tabel 5.3 
Biaya Dana Giro (COF Giro) pada Bank Persero BUMN di Indonesia 
(dalam Jutaan Rupiah) 
Periode 2006-2010 
Bank Tahun Dana Giro 
Komposisi 
Dana 
Suku 
Bunga 
Suku Bunga 
Efektif 
COF 
BRI 2006 Rp27.864.092  22,39% 2,42% 2,63% 0,59% 
  2007 Rp37.145.735  22,45% 2,62% 2,85% 0,64% 
  2008 Rp39.912.228  19,81% 3,07% 3,34% 0,66% 
  2009 Rp49.393.060  19,48% 2,41% 2,62% 0,51% 
  2010 Rp77.048.697  23,45% 2,46% 2,67% 0,63% 
BNI 2006 Rp36.050.997  26,46% 3,17% 3,45% 0,91% 
  2007 Rp43.101.048  29,44% 3,00% 3,26% 0,96% 
  2008 Rp42.175.269  25,82% 3,05% 3,32% 0,86% 
  2009 Rp44.527.314  23,35% 3,42% 3,72% 0,87% 
  2010 Rp47.738.966  25,23% 3,18% 3,46% 0,87% 
BTN 2006 Rp1.638.259  7,59% 3,82% 4,15% 0,31% 
  2007 Rp2.245.192  9,64% 3,73% 4,05% 0,39% 
  2008 Rp2.853.248  9,06% 3,22% 3,50% 0,32% 
  2009 Rp7.364.281  18,31% 2,76% 3,00% 0,55% 
  2010 Rp5.035.952  11,16% 2,73% 2,97% 0,33% 
Mandiri 2006 Rp48.812.753  26,46% 3,26% 3,54% 0,94% 
  2007 Rp67.010.951  27,09% 2,65% 2,88% 0,78% 
  2008 Rp66.907.749  24,46% 2,85% 3,10% 0,76% 
  2009 Rp69.862.562  23,31% 2,78% 3,02% 0,70% 
  2010 Rp68.287.253  20,24% 2,89% 3,14% 0,64% 
 Sumber : Data Diolah 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah biaya dana giro 
terbanyak ditanggung oleh Bank mandiri karena jumlah dana giro yang 
dihimpun oleh Bank Mandiri lebih besar dibanding bank persero yang lain. 
Sedangkan jumlah biaya dana giro yang paling sedikit, ditanggung oleh Bank 
BTN. 
 
64 
 
5.1.3. Analisis Biaya Dana Tabungan (COF Tabungan) 
Tabungan adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu. Sedangkan biaya dana 
tabungan adalah biaya dana yang harus dikeluarkan oleh bank atas tiap rupiah 
dana yang dihimpunnya dalam bentuk tabungan. 
Bagi bank, tabungan merupakan sumber dana murah karena bunga yang 
harus dikeluarkan oleh bank sebagai imbalan kepada nasabahnya yang telah 
menyimpan dana berupa tabungan pada bank mereka lebih rendah dibanding 
bunga deposito.  
Tingkat suku bunga tabungan itu sendiri, jauh lebih rendah dibanding 
tingkat suku bunga deposito, tetapi jauh lebih tinggi dibanding tingkat suku 
bunga giro.  
Adapun perkembangan dana tabungan dalam lima tahun terakhir yaitu 
2006-2010 pada perbankan persero di Indonesia dapat dilihat pada tabel  
berikut ini: 
Tabel 5.4 
Tabungan yang Dihimpun Bank Persero BUMN di Indonesia (dalam Jutaan 
Rupiah) Periode 2006-2010 
Tahun BRI BNI BTN Mandiri 
2006 Rp58.307.624  Rp38.518.978  Rp6.056.996  Rp60.303.561  
2007 Rp72.268.811  Rp48.148.282  Rp7.156.134  Rp85.358.814  
2008 Rp88.063.237  Rp52.361.079  Rp7.375.199  Rp89.610.718  
2009 Rp104.118.731  Rp58.788.764  Rp8.940.964  Rp106.449.859  
2010 Rp125.197.518  Rp64.235.149  Rp10.591.260  Rp123.956.607  
 Sumber: Laporan Publikasi Bank Indonesia 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa perkembangan dana 
tabungan pada perbankan Indonesia selama lima tahun terakhir mengalami 
peningkatan yang signifikan. 
Sedangkan untuk menghitung biaya dana dari dana tabungan yang 
dihimpun oleh perbankan persero ini terlebih dahulu harus dikurangi dengan 
Giro Wajib Minimum (GWM) atau reserve rasio (RR) yaitu jumlah dana 
minimum yang wajib dipelihara oleh bank yang besarnya ditetapkan oleh 
Bank Indonesia sebesar persentase tertentu dari DPK.  
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No:12/19/PBI/2010 tentang giro 
wajib minimum pada bank umum pada Bank Indonesia dalam Rupiah dan 
valuta asing, pada pasal tiga berbunyi “GWM Primer dalam rupiah sebesar 
8% (delapan persen) dari DPK dalam rupiah.” 
Artinya dalam penelitian ini GWM yang menjadi patokan adalah 
sebesar 8%. Dana tabungan yang dikurangi dengan GWM sebesar 8%  
selanjutnya dinamakan loanable fund. Setelah itu untuk mengetahui jumlah 
biaya dana yang harus ditanggung oleh bank maka loanable fund harus dikali 
dengan tingkat suku bunga tabungan yang berlaku saat itu.  
Adapun tingkat suku bunga tabungan yang berlaku untuk masing-
masing bank berbeda-beda. Berikut disajikan tabel yang menyajikan 
informasi tingkat suku bunga tabungan pada perbankan persero di Indonesia. 
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Tabel 5.5 
Tingkat Suku Bunga Tabungan 
Bank  
Tahun  
2006 2007 2008 2009 2010 
BRI 4,23% 4,35% 4,38% 4,68% 4,88% 
BNI 4,90% 3,53% 3,29% 3,02% 3,96% 
BTN 5,49% 4,28% 4,36% 3,86% 3,68% 
Mandiri 4,53% 3,68% 3,12% 3,61% 3,93% 
Sumber: Publikasi Bank Indonesia 
 
Berdasarkan data tingkat suku bunga yang diperoleh maka biaya dana 
tabungan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 
                    (
    
(       )
               ) 
 
Sehingga diperoleh hasil dan disajikan dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 5.6 
Biaya Dana Tabungan (COF Tabungan) pada Bank Persero BUMN di 
Indonesia(dalam Jutaan Rupiah) 
Periode 2006-2010 
Bank Tahun Dana Tabungan 
Komposisi 
Dana 
Suku 
Bunga 
Suku Bunga 
Efektif 
COF 
BRI 2006 Rp58.307.624  46,85% 4,23% 4,60% 2,15% 
  2007 Rp72.268.811  43,67% 4,45% 4,84% 2,11% 
  2008 Rp88.063.237  43,70% 4,38% 4,76% 2,08% 
  2009 Rp104.118.731  41,06% 4,68% 5,09% 2,09% 
  2010 Rp125.197.518  38,11% 4,88% 5,30% 2,02% 
BNI 2006 Rp38.518.978  28,28% 4,90% 5,33% 1,51% 
  2007 Rp48.148.282  32,88% 3,53% 3,84% 1,26% 
  2008 Rp52.361.079  32,06% 3,29% 3,58% 1,15% 
  2009 Rp58.788.764  30,82% 3,02% 3,28% 1,01% 
  2010 Rp64.235.149  33,94% 3,96% 4,30% 1,46% 
BTN 2006 Rp6.056.996  28,05% 5,49% 5,97% 1,67% 
  2007 Rp7.156.134  30,71% 4,28% 4,65% 1,43% 
  2008 Rp7.375.199  23,41% 4,36% 4,74% 1,11% 
  2009 Rp8.940.964  22,23% 3,86% 4,20% 0,93% 
  2010 Rp10.591.260  23,46% 3,68% 4,00% 0,94% 
Mandiri 2006 Rp60.303.561  28,28% 4,53% 4,92% 1,39% 
  2007 Rp85.358.814  34,51% 3,68% 4,00% 1,38% 
  2008 Rp89.610.718  32,76% 3,12% 3,39% 1,11% 
  2009 Rp106.449.859  35,52% 3,61% 3,92% 1,39% 
  2010 Rp123.956.607  36,74% 3,93% 4,27% 1,57% 
  Sumber : Data Diolah 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah biaya dana tabungan 
terbanyak ditanggung oleh Bank BRI karena jumlah dana tabungan yang 
dihimpun oleh Bank BRI lebih besar dibanding bank persero yang lain. 
Sedangkan jumlah biaya dana tabungan yang paling sedikit ditanggung oleh 
Bank BTN. 
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5.1.4. Analisis Biaya Dana Deposito (COF Deposito) 
Deposito atau simpanan berjangka adalah simpanan pihak ketiga pada 
bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu 
menurut perjanjian antara pihak ketiga dengan bank. Sedangkan biaya dana 
deposito adalah biaya dana yang harus dikeluarkan oleh bank atas tiap rupiah 
dana yang dihimpunnya dalam bentuk deposito. 
Bagi bank, deposito merupakan sumber dana mahal karena bunga yang 
harus dikeluarkan oleh bank sebagai imbalan kepada nasabahnya yang telah 
menyimpan dana berupa deposito pada bank mereka cukup besar. Tingkat 
suku bunga deposito itu sendiri,jauh lebih tinggi dibanding tingkat suku 
bunga tabungan dan giro. 
Adapun perkembangan dana deposito dalam lima tahun terakhir yaitu 
2006-2010 pada perbankan persero di Indonesia dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 5.7 
Deposito yang Dihimpun Bank Persero BUMN di Indonesia 
(dalam Jutaan Rupiah) Periode 2006-2010 
Tahun BRI BNI BTN Mandiri 
2006 Rp38.294.731  Rp61.658.900  Rp13.899.957  Rp96.591.234  
2007 Rp56.060.710  Rp55.174.916  Rp14.785.769  Rp94.985.258  
2008 Rp73.519.757  Rp68.789.053  Rp21.278.993  Rp117.047.354  
2009 Rp100.040.869  Rp87.418.637  Rp23.910.826  Rp123.409.519  
2010 Rp126.309.586  Rp77.265.711  Rp29.513.925  Rp145.144.049  
 Sumber: Laporan Publikasi Bank Indonesia 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa perkembangan dana 
deposito pada perbankan Indonesia selama lima tahun terakhir mengalami 
peningkatan yang signifikan. 
Sedangkan untuk menghitung biaya dana dari dana deposito yang 
dihimpun oleh perbankan persero ini terlebih dahulu harus dikurangi dengan 
Giro Wajib Minimum (GWM) atau reserve rasio (RR) yaitu jumlah dana 
minimum yang wajib dipelihara oleh bank yang besarnya ditetapkan oleh 
Bank Indonesia sebesar persentase tertentu dari DPK. Berdasarkan Peraturan 
Bank Indonesia No:12/19/PBI/2010 tentang giro wajib minimum pada bank 
umum pada Bank Indonesia dalam Rupiah dan valuta asing, pada pasal tiga 
berbunyi “GWM Primer dalam rupiah sebesar 8% (delapan persen) dari DPK 
dalam rupiah.” 
Artinya dalam penelitian ini GWM yang menjadi patokan adalah 
sebesar 8%. Dana deposito yang dikurangi dengan GWM sebesar 8%  
selanjutnya dinamakan loanable fund. Setelah itu untuk mengetahui jumlah 
biaya dana yang harus ditanggung oleh bank maka loanable fund harus dikali 
dengan tingkat suku bunga deposito yang berlaku saat itu. Adapun tingkat 
suku bunga deposito yang berlaku untuk masing-masing bank berbeda-beda. 
Berikut disajikan tabel yang menyajikan informasi tingkat suku bunga 
deposito pada perbankan persero di Indonesia. 
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Tabel 5.8 
Tingkat Suku Bunga Deposito 
Bank  
Tahun  
2006 2007 2008 2009 2010 
BRI 8,41% 8,17% 8,29% 6,98% 6,93% 
BNI 8,73% 7,51% 7,47% 7,26% 6,46% 
BTN 9,67% 6,98% 6,54% 6,43% 6,50% 
Mandiri 8,12% 7,39% 7,59% 8,36% 6,47% 
Sumber: Publikasi Bank Indonesia 
Berdasarkan data tingkat suku bunga yang diperoleh maka biaya dana 
deposito dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
                    (
    
(       )
               ) 
Sehingga diperoleh hasil dan disajikan dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 5.9 
Biaya Dana Deposito (COF Deposito) pada Bank Persero BUMN di Indonesia 
(dalam Jutaan Rupiah) 
Periode 2006-2010 
Bank Tahun Dana Deposito 
Komposisi 
Dana 
Suku 
Bunga 
Suku Bunga 
Efektif 
COF 
BRI 2006 Rp38.294.731  30,77% 8,41% 9,14% 2,81% 
  2007 Rp56.060.710  33,88% 8,17% 8,88% 3,01% 
  2008 Rp73.519.757  36,49% 8,29% 9,01% 3,29% 
  2009 Rp100.040.869  39,46% 6,98% 7,59% 2,99% 
  2010 Rp126.309.586  38,44% 6,93% 7,53% 2,90% 
BNI 2006 Rp61.658.900  45,26% 8,73% 9,49% 4,29% 
  2007 Rp55.174.916  37,68% 7,51% 8,16% 3,08% 
  2008 Rp68.789.053  42,12% 7,47% 8,12% 3,42% 
  2009 Rp87.418.637  45,83% 7,26% 7,89% 3,62% 
  2010 Rp77.265.711  40,83% 6,46% 7,02% 2,87% 
BTN 2006 Rp13.899.957  64,37% 9,67% 10,51% 6,77% 
  2007 Rp14.785.769  59,65% 6,98% 7,59% 4,53% 
  2008 Rp21.278.993  67,54% 6,54% 7,11% 4,80% 
  2009 Rp23.910.826  59,46% 6,43% 6,99% 4,16% 
  2010 Rp29.513.925  65,38% 6,50% 7,07% 4,62% 
Mandiri 2006 Rp96.591.234  45,26% 8,12% 8,83% 3,99% 
  2007 Rp94.985.258  38,40% 7,39% 8,03% 3,08% 
  2008 Rp117.047.354  42,79% 7,59% 8,25% 3,53% 
  2009 Rp123.409.519  41,17% 8,36% 9,09% 3,74% 
  2010 Rp145.144.049  43,02% 6,47% 7,03% 3,03% 
 Sumber : Data Diolah 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah biaya dana deposito 
terbanyak ditanggung oleh Bank mandiri karena jumlah dana deposito yang 
dihimpun oleh Bank Mandiri lebih besar dibanding bank persero yang lain. 
Sedangkan jumlah biaya dana deposito yang paling sedikit ditanggung oleh 
Bank BTN, karena Bank BTN hanya menghimpun sedikit dana deposito dari 
masyarakat. 
5 . 2 . Analisis Return On Assets (ROA) 
Return On Asset (ROA) merupakan alat ukur bagi perusahaan dalam 
dalam memperoleh laba dengan menggunakan asset yang ada, dan salah 
satu asset yang digunakan oleh bank untuk memperoleh laba adalah kredit 
yang diberikan, kredit yang diberikan itu termasuk asset karena asset bank 
adalah kewajiban bank ditambah modal bank.  
Perolehan laba bank yang paling besar adalah  kredit yang diberikan. 
menurut ketentuan Bank Indonesia dan yang akan dipakai dalam penelitian 
ini diformulasikan sebagai berikut berikut : 
               (   )  
                  
           
        
Alasan penggunaan ROA ini dikarenakan Bank Indonesia sebagai 
pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas 
suatu bank yang diukur dengan aset yang mana sebagian besar dananya 
berasal dari masyarakat dan nantinya bank menyalurkan kembali kepada 
72 
 
masyarakat. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, maka standar ROA 
yang baik adalah sebesar 1,5%, meskipun ini bukan suatu keharusan. 
Adapun perkembangan ROA dalam lima tahun terakhir yaitu 2006-
2010 pada perbankan persero di Indonesia dapat dilihat pada tabel    
berikut  ini 
Tabel 5.10 
Tingkat ROA Bank Persero BUMN di Indonesia 
(dalam Jutaan Rupiah) 
Periode 2006-2010 
Bank Tahun EBT Total Asset ROA 
BRI 2006 Rp5.906.721 Rp154.725.486 3,82% 
  2007 Rp7.780.074 Rp203.734.938 3,82% 
  2008 Rp8.822.012 Rp246.076.896 3,59% 
  2009 Rp9.891.228 Rp316.947.029 3,12% 
  2010 Rp14.908.230 Rp404.285.602 3,69% 
BNI 2006 Rp2.839.639 Rp169.415.573 1,68% 
  2007 Rp1.481.140 Rp183.341.611 0,81% 
  2008 Rp1.932.905 Rp201.741.069 0,96% 
  2009 Rp3.443.494 Rp227.496.967 1,51% 
  2010 Rp5.485.460 Rp248.580.529 2,21% 
BTN 2006 Rp543.219 Rp32.575.797 1,67% 
  2007 Rp601.639 Rp36.693.247 1,64% 
  2008 Rp665.533 Rp44.992.171 1,48% 
  2009 Rp745.817 Rp58.447.667 1,28% 
  2010 Rp1.250.222 Rp68.385.539 1,83% 
MANDIRI 2006 Rp2.831.196 Rp267.517.192 1,06% 
  2007 Rp6.333.383 Rp319.085.590 1,98% 
  2008 Rp8.068.560 Rp358.438.678 2,25% 
  2009 Rp10.824.074 Rp394.616.604 2,74% 
  2010 Rp13.972.162 Rp449.774.551 3,11% 
  Sumber : Data Diolah 
Berdasarkan tabel 5.10 tingkat Return on Assets(ROA) tertinggi tiap 
tahunnya diperoleh oleh bank BRI Persentase ROA tertinggi yakni 
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sebesar 3,82 % pada tahun 2006-2007 sementara nilai ROA terendah 
diperoleh Bank BNI dengan persentase terendah sebesar 0,81 pada tahun 
2007. 
5. 3  Analisis Data 
Untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas yang digunakan 
dalam penelitian langkah yang harus dilakukan adalah menguji data - data 
penelitian dengan pengujian terhadap asumsi – asumsi klasik Secara 
keseluruhan, pengujian ini akan menyimpulkan apakah antar variabel 
bebas memiliki korelasi atau tidak dengan sesama variabel bebas. 
Pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji 
autokorelasi yang hasilnya terlampir pada bagian lampiran. 
5. 4.  Analisis Regresi 
5. 4. 1 Analisis Regresi Berganda 
Penggunaan analisis regresi berganda bertujuan untuk membuat 
model matematis dari pengaruh Biaya dana (cost of fund)giro, tabungan, 
dan deposito terhadap rentabilitas. Dari model tersebut dapat diketahui 
berapa besarnya pengaruh Biaya dana (cost of fund)giro, tabungan, dan 
deposito terhadap rentabilitas. 
Bentuk umum persamaan regresi yang digunakan adalah regresi 
berganda, (Marzuki, 2009) adalah sebagai berikut: 
  Yi = b0 + b1x1+ b2x2 +b3x3+ є 
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i=1,2,3,4,5 
Dimana : 
X1  = Giro 
X2  = Tabungan 
X3  = Deposito 
Y  = Rentabilitas 
B1 – b5 = Koefisien Regresi 
Є  = Kesalahan Acak 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka peneliti membuat 
penjabaran persamaan penelitian sebagai berikut: 
Tabel 5.11 
 
Sumber: Data Statistik yang  Diolah 
Berdasarkan dari nilai-nilai koefisien di atas, dapat disusun persamaan 
regresi sebagai berikut: 
                                
Di mana: 
b0 =  0,058 yang berarti angka tersebut menunjukkan tingkat 
rentabilitas (ROA) yang diperoleh oleh bank bila tingkat biaya 
dana giro (COF Giro), biaya dana tabungan (COF Tabungan), dan 
biaya dana deposito (COF Deposito) diabaikan. 
Coefficientsa
,058 ,011 5,268 ,000
-3,170 1,247 -,667 -2,541 ,022 ,508 1,968
-,303 ,113 -,701 -2,675 ,017 ,509 1,964
-,143 ,082 -,329 -1,743 ,101 ,983 1,017
(Constant)
Giro
Tabungan
Deposito
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coef f icients
Beta
Standardized
Coef f icients
t Sig. Tolerance VIF
Collinearity  Statistics
Dependent Variable:  ROAa. 
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b1 = -3,170 yang berarti setiap peningkatan tingkat biaya dana giro 
(COF Giro) sebesar 1 persen , maka rentabilitas (ROA) akan 
mengalami penurunan  sebesar -3,170. 
b2 = -0,303 yang berarti setiap kenaikan tingkat biaya dana tabungan  
(COF Tabungan) sebesar 1 persen , maka rentabilitas (ROA) akan 
mengalami penurunan sebesar -0,303. 
b3 = -0,143 yang berarti setiap kenaikan tingkat biaya dana deposito 
(COF Deposito) sebesar 1 persen , maka rentabilitas (ROA) akan 
mengalami penurunan  sebesar -0,143. 
5.4.2. Pengujian Asumsi Regresi 
5.4.2.1. Uji Korelasi 
Untuk mengetahui hubungan antara biaya dana giro (COF Giro), 
biaya dana tabungan (COF Tabungan) dan biaya dana deposito (COF 
Deposito) terhadap Rentabilitas (ROA) pada bank digunakan uji korelasi. 
Uji korelasi merupakan sebuah analisis yang digunakan untuk 
menyelidiki hubungan antara dua variabel. 
Untuk menafsirkan angka korelasi antar variabel menurut Ari 
Pratisto (2009:115) digunakan kriteria sebagai berikut: 
0- 0.25  : korelasi sangat lemah (dianggap tidak ada) 
> 0,25 – 0,5 : korelasi cukup 
> 0,5 – 0,75 : korelasi kuat 
> 0,75 – 1  : korelasi sangat kuat 
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Tabel 5.12 
Hasil Uji Korelasi 
 
Sumber: Data Statistik yang  Diolah 
Dengan diperolehnya nilai korelasi atau R = 0,663 menujukkan 
bahwa terjadi korelasi yang searah, artinya jika terjadi perubahan pada 
COF Giro, COF Tabungan, dan COF Deposito maka tingkat ROA itu 
akan berupah pula. Nilai 0,663 (berada diantara 0,5 – 0,75) menunjukkan 
adanya hubungan antara variable X dan Y yang kuat, hal ini sesuai 
dengan nilai interpretasi korelasi (Ari Pratisto 2009:115).   
5.4.2.2. Uji Determinasi 
 Dalam uji regresi linear berganda ini, dianalisis pula besarnya 
koefisien determinasi (R
2
) secara keseluruhan. Koefisien determinasi 
menunjukkan seberapa besar persentase variabel independen (COF giro, 
COF Tabungan, dan COF Deposito) secara bersama-sama menerangkan 
variasi variabel dependen (rentabilitas (ROA)). 
Dari tabel 5.13 dapat diketahui bahwa nilai R
2
 = 0,440 artinya 
besarnya pengaruh biaya dana giro (COF giro), biaya dana tabungan 
(COF Tabungan), dan biaya dana deposito (COF Deposito) terhadap 
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perubahan rentabilitas (ROA) adalah 44%. Adapun sisanya sebesar 56% 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
5.5. Pengujian Hipotesis 
Dalam menguji hipotesis digunakan analisis regresi linear 
berganda, karena variabel bebasnya lebih dari satu yakni terdiri dari 
variabel biaya dana giro (X1), variabel biaya dana tabungan (X2) dan 
variabel biaya dana deposito (X3). 
5.5.1. Uji F (Simultan) 
Uji  F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel tidak bebas . Dalam uji ini kita melihat 
pengaruh variabel  biaya dana giro (X1), variabel biaya dana tabungan 
(X2), dan variabel biaya dana deposito (X3) secara bersama-sama 
terhadap variabel Rentabilitas (ROA) (Y)  yang digambarkan pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 5.13 
Hasil Uji F(Simultan) 
 
 Sumber: Data Statistik yang Diolah 
 
ANOVAb
,001 3 ,000 4,187 ,023a
,001 16 ,000
,002 19
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Deposito, Tabungan, Giroa. 
Dependent Variable: ROAb. 
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Pada tabel menunjukkan angka hasil uji F menghasilkan Fhitung= 4,187. 
Sementara itu nilai pada tabel distribusi nilai F pada taraf kesalahan 5% 
adalah 3,24. Sehingga menghasilkan Fhitung 4,187 > F tabel 3,24 dengan 
tingkat signifikansi 0,023 artinya ada pengaruh antara COF Giro, COF 
tabungan, dan COF deposito dengan Rentabilitas (ROA). maka hipotesis 
yang menyatakan “diduga bahwa biaya dana (cost of fund) Giro, 
Tabungan, dan Deposito memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
rentabilitas(ROA)” terbukti dan dapat diterima. 
5.5.2. Uji T (Parsial) 
Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independent yang terdiri atas COF Giro, COF tabungan, dan COF deposito 
terhadap variabel dependent yaitu Rentabilitas (ROA) 
Tabel 5.14 
Hasil Uji T (Parsial) 
 
Sumber: Data Statistik yang Diolah 
 
Dari tabel 5.14 di atas dapat diketahui bahwa masing – masing 
variabel independen (bebas) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen 
(bebas) dalam penelitian ini. Hal ini terlihat dari nilai pada kolom t dan 
kolom Sig. di tabel tersebut. Tanda positif dan negatif pada kolom T 
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menunjukkan sifat pengaruh variabel independen (bebas) terhadap variabel 
dependen (terikat).Untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing 
variabel independent yang terdiri atas COF Giro, COF tabungan, dan COF 
deposito terhadap variabel dependent yaitu Rentabilitas (ROA) maka dalam 
penelitian dilakukan pengujian terhadap koefisien regresi yaitu  dengan uji-t. 
Dari pengujian tersebut diperoleh hasil sebagai berikut ; dari ketiga variabel 
independen (bebas) yaitu COF Giro, COF tabungan, dan COF deposito 
memiliki pengaruh negatif terhadap variabel dependen (terikat) yaitu 
Rentabilitas (ROA). Untuk nilai signifikansi data, variabel independen 
(bebas) yang berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (terikat) 
yaitu: COF Giro dan COF tabungan. Hal itu disebabkan karena nilai 
signifikansi data ketiga variabel tersebut lebih kecil dari 0,05. Berikut akan 
dibahas lebih lanjut mengenai pengaruh variabel – variabel independen 
(bebas) terhadap variabel dependen (terikat): 
5.5.2.1 Pengaruh COF Giro (X1) terhadap rentabilitas (ROA) (Y) 
Secara simultan(uji-F), COF Giro (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
rentabilitas (ROA) (Y) Hal itu dapat dilihat dari nilai Fhitung= 4,187 dan nilai 
signifikansi pada uji F yang lebih kecil dari 0,05, yakni 0,23 Hal ini 
membuktikan bahwa variabel COF Giro (X1) berpengaruh secara simultan 
terhadap rentabilitas (ROA) (Y). Secara Parsial (Uji-T) COF Giro (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas (ROA) (Y) karena tingkat 
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,022 < 0,05. Dan COF 
Giro (X1) memiliki pengaruh negatif terhadap rentabilitas (ROA) (Y) karena 
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nilai t hitung menunjukkan nilai negatif yaitu -2,541 artinya Hal ini sejalan 
dengan teori yang menyatakan bahwa biaya dana (cost of fund) memiliki 
pengaruh negatif terhadap rentabilitas (ROA), Menurut Ismail (2010), biaya 
dana merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka 
menghimpun dana pihak ketiga. Artinya, bank akan menghitung biaya yang 
dikeluarkan atas setiap dana yang berhasil dihimpunnnya, semakin kecil 
biaya dana yang dikeluarkan oleh bank berarti semakin efisien biaya yang 
dikeluarkan bank. Dan pada akhirnya keadaan tersebut berkontribusi 
terhadap peningkatan kinerja perbankan yang diukur dengan ROA maka 
hipotesis yang menyatakan “diduga bahwa biaya dana (cost of fund) 
Giro, Tabungan, dan Deposito memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap rentabilitas pada Bank persero BUMN di Indonesia” terbukti 
dan dapat diterima. 
5.5.2.2 Pengaruh COF Tabungan (X2) terhadap rentabilitas (ROA) (Y) 
Secara simultan(uji-F), COF tabungan (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap rentabilitas (ROA) (Y) Hal itu dapat dilihat dari nilai Fhitung= 4,187 
dan nilai signifikansi pada uji F yang lebih kecil dari 0,05, yakni 0,23 Hal 
ini membuktikan bahwa variabel COF tabungan (X2) berpengaruh secara 
simultan terhadap rentabilitas (ROA) (Y). Secara Parsial (Uji-T) COF 
tabungan (X2) berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas (ROA) (Y) 
karena tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,017 < 
0,05. Dan COF tabungan (X2) memiliki pengaruh negatif terhadap 
rentabilitas (ROA) (Y) karena nilai t hitung menunjukkan nilai negatif yaitu 
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-2,675 artinya Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa biaya 
dana (cost of fund) memiliki pengaruh negatif terhadap rentabilitas (ROA), 
Menurut Ismail (2010), biaya dana merupakan biaya yang dikeluarkan oleh 
bank dalam rangka menghimpun dana pihak ketiga. Artinya, bank akan 
menghitung biaya yang dikeluarkan atas setiap dana yang berhasil 
dihimpunnnya, semakin kecil biaya dana yang dikeluarkan oleh bank berarti 
semakin efisien biaya yang dikeluarkan bank. Dan pada akhirnya keadaan 
tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kinerja perbankan yang diukur 
dengan ROA maka hipotesis yang menyatakan “diduga bahwa biaya dana 
(cost of fund) Giro, Tabungan, dan Deposito memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap rentabilitas pada Bank persero BUMN di 
Indonesia” terbukti dan dapat diterima 
5.5.2.3 Pengaruh COF Deposito (X3) terhadap rentabilitas (ROA) (Y) 
Secara simultan(uji-F), COF deposito (X3) berpengaruh signifikan 
terhadap rentabilitas (ROA) (Y) Hal itu dapat dilihat dari nilai Fhitung= 4,187 
dan nilai signifikansi pada uji F yang lebih kecil dari 0,05, yakni 0,23 Hal 
ini membuktikan bahwa variabel COF deposito (X3) berpengaruh secara 
simultan terhadap rentabilitas (ROA) (Y). Secara Parsial (Uji-T) COF 
deposito (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas (ROA) (Y) 
karena tingkat signifikansinya lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,153 > 
0,05. Dan COF deposito (X3) memiliki pengaruh negatif terhadap 
rentabilitas (ROA) (Y) karena nilai t hitung menunjukkan nilai negatif yaitu 
-1,501 artinya Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa biaya 
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dana (cost of fund) memiliki pengaruh negatif terhadap rentabilitas (ROA), 
Menurut Ismail (2010), biaya dana merupakan biaya yang dikeluarkan oleh 
bank dalam rangka menghimpun dana pihak ketiga. Artinya, bank akan 
menghitung biaya yang dikeluarkan atas setiap dana yang berhasil 
dihimpunnnya, semakin kecil biaya dana yang dikeluarkan oleh bank berarti 
semakin efisien biaya yang dikeluarkan bank. Akan tetapi, dalam penelitian 
ini COF deposito (X3) terbukti tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap rentabilitas (ROA) (Y). Hal ini karena deposito merupakan 
simpanan yang terdapat jangka waktu dalam penarikannya, deposito akan 
mengendap di bank selama jangka waktu tertentu selain itu dana yang 
dihimpun dalam bentuk deposito memiliki suku bunga yang tertinggi jika 
dibandingkan dengan Dana Pihak ketiga lainnya (Giro dan Tabungan) 
artinya Bank akan membayar Bunga yang tinggi terhadap simpanan 
deposito kepada nasabah selama dana tersebut mengendap sampai jangka 
waktu tertentu. Sehingga biaya yang di tanggung oleh bank untuk 
dibayarkan kepada masyarakat akan bertambah. Yang artinya menjadi hal 
negatif terhadap efisiensi penggunaan dana, sehingga berdampak negatif 
pula pada peningkatan kinerja perbankan.  
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BAB VI 
   PENUTUP 
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan terhadap data 
penelitian yang telah terkumpul kemudian diolah mengenai pengaruh cost of 
fund (COF) berupa biaya dana giro (COF Giro),biaya dana tabungan (COF 
Tabungan), dan biaya dana deposito (COF Deposito) terhadap Rentabilitas 
pada perbankan persero BUMN di Indonesia periode 2006-2010, maka penulis 
dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan yang 
terdapat dalam rumusan masalah yang menjadi acuan dasar dari tujuan dan 
manfaat penelitian ini, antara lain sebagai berikut : 
1. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah lolos dari empat 
uji asumsi klasik, yaitu uji korelasi, uji multikolinearitas, uji 
heterokedastisitas, dan uji normalitas.  
2. Dalam pengujian secara simultan, variabel-variabel independen yang ada 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan nilai F 4,187 dengan tingkat signifikansi 
0,023 yang telah memenuhi kriteria Fhitung 4,187. > F tabel 3,24  dan tingkat 
signifikansinya sudah memenuhi kriteria yaitu berada di bawah 5%. 
Demikian pada penelitian ini seluruh variabel independen biaya dana 
secara simultan memiliki pengaruh yang kuat terhadap perubahan 
rentabilitas (ROA) pada perbankan persero di Indonesia. Hal ini sesuai 
dengan hipotesis yang diajukan yaitu bahwa biaya dana (cost of fund) 
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Giro, Tabungan dan Deposito memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
rentabilitas (ROA) pada Bank persero BUMN di Indonesia.  
3. Dalam pengujian secara parsial yaitu menggunakan uji t, variabel biaya 
dana giro (COF Giro) dan biaya dana tabungan (COF Tabungan) secara 
signifikan berpengaruh dalam menerangkan perubahan rentabilitas (ROA) 
pada Bank persero BUMN di Indonesia sedangkan. Biaya dana deposito 
(COF Deposito) tidak berpengaruh secara signifikan dalam menerangkan 
perubahan rentabilitas (ROA) pada Bank persero BUMN di Indonesia 
4. Hasil estimasi dari model regresi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel-variabel independen yang ada mampu menjelaskan jumlah 
rentabilitas (ROA) sebesar 44% . Adapun sisanya sebesar 56 % 
dipengaruhi oleh faktor lain.. 
6.2. Saran 
Setelah melakukan penelitian, pembahasan, dan merumuskan kesimpulan 
dari hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran yang berkaitan 
dengan penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan masukan dan 
pertimbangan yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan,          
antara lain : 
 1. Penulis menyarankan agar bank lebih meningkatkan kegiatan 
penghimpunan dana pada jenis simpanan giro dan tabungan karena kedua 
jenis simpanan ini tergolong dana murah bagi perbankan sehingga bank 
hanya menanggung beban biaya dana bank yang sedikit untuk 
mendapatkan dana yang cukup besar untuk disalurkan lagi kepada 
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masyarakat sebagai kredit. Tetapi tetap juga meningkatkan 
penghimpunan dana deposito Sehingga dapat meningkatkan rentabilitas 
pada bank tersebut. 
2.  Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. 
Untuk itu, penulis memberikan saran untuk penelitian selanjutnya 
sebaiknya melakukan penelitian terhadap biaya dana (cost of fund) secara 
fokus dan aplikatif, serta diharapkan agar dapat menambah referensi 
tentang pengaruh biaya dana (cost of fund)  terhadap rentabilitas pada 
bank. 
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